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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK  

Nomor: 158 Tahun 2019–Nomor: 0543 b/u/2019 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  :هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama   :  Nurraiyana Anadila 

NIM   :  170603143 

Fakultas  :  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi  :  Perbankan Syariah 

Judul     : Pengaruh Shariah Governance dan         

                           Reputasi Terhadap Loyalitas  

 Nasabah Pada PT. Bank Aceh   

 Syariah KCP Aneuk Galong  

Pembimbing I   :  Ayumiati, S.E., M.Si. 

Pembimbing II :  Akmal Riza, S.E., M.Si 

 

Dalam mempertahankan nasabah agar tetap loyal, bank syariah 

harus senantiasa memperbaiki sistem tata kelola perusahaan supaya 

dapat lebih kompetitif dibandingkan dengan bank lain. Bank 

syariah mempunyai kewajiban untuk patuh terhadap prinsip syariah 

baik dalam instrumen, produk, operasional, praktik, dan 

manajemennya. Tujuan penelitian ingin mengetahui pengaruh 

sharia governance dan reputasi terhadap loyalitas nasabah pada 

Bank Aceh KCP Aneuk Galong baik secara parsial maupun 

simultan. Pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner 

100 nasabah dengan regresi menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan baik secara parsial maupun simultan pada variabel 

sharia governance dan reputasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas nasabah. 

Kata kunci: Reputasi, Sharia Governance, Loyalitas, Bank 

Aceh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank salah satu badan usaha atau perusahaan yang 

menyediakan produk dan jasa keuangan kepada masyarakat. 

Umumnya bank juga bertindak sebagai agen untuk 

menyediakan jasa keuangan kepada nasabahnya. Salah satu 

jenis perbankan yang ada di Indonesia adalah bank syariah. 

Menjamurnya bank syariah di Indonesia merupakan 

perwujudan dari minat masyarakat yang membutuhkan sistem 

perbankan yang dapat menyediakan produk dan layanan 

keuangan yang sehat dan juga memenuhi prinsip-prinsip 

islamiah (Muchlis & Utomo, 2018). 

Loyalitas pelanggan memegang peranan sangat penting 

dalam organisasi bisnis atau usaha yang dilakukan. Loyalitas 

pelanggan meliputi komponen sikap dan komponen perilaku 

pelanggan. Komponen sikap pelanggan merupakan gagasan 

seperti niat kembali untuk membeli produk atau layanan 

tambahan dari perusahaan yang sama, kesediaan 

merekomendasikan perusahaan kepada orang lain, demonstrasi 

komitmen kepada perusahaan dengan menunjukkan 

perlawanan jika ada keinginan beralih ke pesaing lain dan 

kesediaan untuk membayar dengan harga premium 

(Saravanakumar,2019).
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Loyalitas pelanggan mengekspresikan perilaku yang 

dimaksudkan berkaitan dengan produk atau jasa untuk 

perusahaan. Loyalitas pelanggan sebagai pola pikir pelanggan 

memegang sikap yang menguntungkan terhadap perusahaan, 

berkomitmen untuk membeli kembali produk atau jasa 

perusahaan dan merekomendasikan produk atau layanan 

kepada orang lain (Saravanakumar, 2019). 

Dalam menjaga konsistensi serta untuk mempertahankan 

nasabah agar tetap loyal, bank syariah harus senantiasa 

memperbaiki sistem tata kelola perusahaan supaya dapat lebih 

kompetitif dibandingkan dengan bank lain. Jika dibandingkan 

dengan bank konvensional, bank syariah mempunyai 

kewajiban untuk patuh terhadap prinsip syariah baik dalam 

instrumen, produk, operasional, praktik, dan manajemennya. 

Oleh karena itu bank syariah membutuhkan suatu sistem tata 

kelola untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

sehingga diperkenalkanlah konsep sharia governance. Istilah 

sharia governance memang tidak ada dalam UU, PBI, dan 

SEBI karena istilah ini dicetuskan oleh IFSB (Islamic 

Financial Service Board) sebagai ganti ketiadaan istilah 

corporate governance dalam literatur Islam (Muchlis & 

Utomo, 2018). 

Pengaruh syariah governance (Islamic Governance) di 

bank syariah merupakan keharusan dan diharapkan dapat 

meningkatnya profit dan kepercayaan masyarakat terhadap 
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bank syariah (Trisasmita, 2018). Shariah governance ialah 

suatu sistem yang mengatur dan menjadi pengendali 

perusahaan untuk menciptakan nilai baik sesuai dengan prinsip 

dan aturan syariah sehingga dalam praktek dan aktivitasnya 

tidak terdapat unsur yang dilarang dalam Islam serta semua 

kegiatannya wajib tunduk terhadap ketentuan syariah 

(Widyowati, 2021). 

Pengaruh syariah governance di perbankan syariah 

dalam rangka memastikan operasional bank syariah tetap 

sesuai koridor syariah, menerapkan syariah Compliance 

(memenuhi kepatuhan pada prinsip syariah). Penerapan 

syariah governance menghadapi berbagai tantangan di era 

sekarang, di mana derasnya arus informasi dan semakin 

terbukanya ekosistem perbankan syariah dengan 

perkembangan teknologi informasi yang cepat. Tantangan 

tersebut di antaranya mengenai Pengaruh syariah governance, 

pengawasan penerapan syariah governance, regulasi-regulasi 

yang menjamin pelaksanaan syariah governance, mekanisme 

kepatuhan operasional perbankan syariah terhadap regulasi, 

dan penggunaan instrumen penilaian pelaksanaan syariah 

governance (Muchlis & Utomo, 2018). 

Keinginan nasabah untuk tetap menggunakan jasa di 

bank syariah berkaitan dengan tata kelola syariah yang ada di 

bank. Dalam pokok-pokok hasil penelitian Bank Indonesia 

menyatakan bahwa nasabah yang menggunakan jasa bank 
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syariah, sebagian memiliki kecenderungan untuk berhenti 

menjadi nasabah antara lain karena keraguan akan konsistensi 

penerapan prinsip syariah yang ada di bank tersebut. 

Kepatuhan dan kesesuaian bank terhadap prinsip syariah sering 

dipertanyakan oleh para nasabah. Secara implicit hal tersebut 

menunjukkan bahwa praktik perbankan syariah selama ini 

kurang memperhatikan prinsip-prinsip syariah, salah satu 

penyebab rendahnya reputasi bank syariah. Reputasi dalam 

jangka panjang berakibat pada kepercayaan pada bank syariah 

(Muchlis & Utomo, 2018). 

Reputasi sebuah aset perusahaan yang tidak tampak, 

namun merupakan sebuah aset terpenting bagi sebuah 

perusahaan. Reputasi perusahaan menjadi penting karena 

reputasi yang terbentuk di masyarakat akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan dalam hal penjualan produk dan 

jasa yang mereka tawarkan. Oleh karena itu, pihak manajemen 

berusaha menjalankan strategi komunikasi yang diterapkan 

melalui program dan kegiatan yang bertujuan melakukan 

pendekatan terhadap khalayak dalam membangun reputasi 

sebuah perusahaan. Sehingga perusahaan tersebut dapat dinilai 

baik serta menimbulkan suatu keyakinan yang ada pada diri 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut (Lamangida, 2018).  

Untuk mewujudkan orientasi jangka panjang, maka 

perusahaan harus menciptakan berbagai inovasi agar reputasi 

baik sehingga nasabah memiliki kepercayaan tertentu dan 
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nasabah merupakan suatu hal yang mutlak bagi bank yang 

menginginkan tetap eksis dalam usahanya. Loyalitas 

merupakan kunci terpenting untuk keberhasilan bank dalam 

memenangkan persaingan. Kepuasan nasabah merupakan suatu 

hal yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan dari 

sebuah bank. Mutu pelayanan melalui peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang dapat ditunjukan melalui kinerja 

karyawan, penggunaan teknologi yang canggih, perbaikan 

sistem, prosedur dan lainnya merupakan salah satu unsur daya 

saing yang benar-benar mengunggulkan suatu bank sebagai 

suatu perusahaan dalam bidang jasa. Unsur tersebut adalah hal 

yang sangat penting untuk memberikan tingkat kepuasan yang 

tinggi kepada nasabah, juga tidak lupa untuk tetap 

mengedepankan prinsip dan kaidah syariah islam. Dengan 

adanya kepuasan layanan dan penerapan prinsip syariah yang 

sesuai dengan penerapan syariah governance dapat 

meningkatkan reputasi perbankan dan dapat menumbuhkan 

kepercayaan nasabah dalam meningkatkan loyalitas perbankan 

(Lamangida, 2018). 

Bank Aceh Syariah merupakan Bank Syariah yang 

dimiliki oleh pemerintah daerah dan berpusat di Kota Banda 

Aceh yang berguna untuk meningkatkan perekonomian daerah. 

Bank Aceh syariah telah berdiri sejak tahun 1973 dan telah 

memberikan pelayanan yang memuaskan bagi masyarakat 

Aceh. Selama hampir 50 tahun bank Aceh Syariah telah 
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menemani masyarakat Aceh dalam membantu meringankan 

perekonomian masyarakat Aceh dengan memberikan 

pembiayaan-pembiayaan modal untuk UMKM.  

Bank Aceh telah banyak meraih penghargaan Anugerah 

Bank Indonesia sebagai Mitra Utama Pengedaran Uang Rupiah 

Digitalisasi Sistem Pembayaran dan Pengembangan UMKM 

pada acara Festival Tahunan Bank Indonesia Provinsi Aceh 

Tahun 2022. Salah satu dari sekian banyaknya penghargaan 

yang diperoleh oleh Bank Aceh Syariah adalah “Indonesia 

Best Sharia Finance 2022 With Outstanding Business 

Segmentation Development Through Various Banking 

Products And Service Category Sharia Bank” Sharia Finance 

Awards 2022 The Future Of Indonesia’s Sharia Economy”. 

Bank Aceh syariah dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip Islam dimana jika 

benar-benar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya tentu akan 

memberikan dampak positif untuk menyejahterakan 

masyarakat luas. Konversi yang dilakukan juga mempengaruhi 

sistem kerja atau manajemen bank yang sesuai dengan sistem 

syariah sehingga bank Aceh Syariah melakukan perubahan 

besar-besaran dengan peningkatan pelayanan. Pada tahapan 

konversi yang dilakukan bank Aceh Syariah menimbulkan 

permasalahan-permasalahan baru terkait sistem operasional 

dan pelayanan yang ada (Redaksi, 2019). 
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Penulis meneliti Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong 

dengan jumlah nasabah sebanyak 3.100 orang pada 1 Januari 

2023. Salah satu permasalahan lapangan yang umum terjadi di 

Bank Aceh Syariah seperti nasabah melakukan transaksi via 

ATM seperti mengeluarkan tulisan “maaf waktu anda telah 

habis, anda membutuhkan waktu lagi untuk melakukan 

transaksi?” (terjadi pengurangan atau pemotongan saldo). 

Keluhan lainnya tentang nasabah yang tidak paham tentang 

bank syariah yang mencakup istilah umum yang sering 

digunakan dalam bank syariah, nasabah tidak paham mengenai 

metode bagi hasil, lupa kata sandi kartu ATM dan keluhan 

terhadap kartu ATM yang terblokir. Permaslahan yang terjadi 

tersebut akan berdampak pada penurunan reputasi bank yang 

apabila permasalahan tersebut tidak segera diselesaikan.  

Maraknya terjadi permasalahan tersebut dapat 

mempengaruhi loyalitas nasabah. Bank Aceh Syariah terus 

berupaya dalam menyelesaikan setiap keluhan dan pengaduan 

nasabah sebagai bagian dari memberikan kepuasan nasabah. 

Bank Aceh Syariah memberikan respon maupun tanggapan 

terhadap setiap pengaduan maupun keluhan yang masuk dan 

menyelesaikan dengan baik. Nasabah yang merasa puas akan 

memiliki sifat loyal. Alasan memilih Bank Aceh Syariah KCP 

Aneuk Galong karena lokasi dekat dengan tempat tinggal 

peneliti, jarang yang mengambil disitu serta jumlah 
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nasabahnya yang banyak memudahkan penulis untuk 

mengumpulkan data penelitian (Redaksi, 2019). 

Fatimah (2019) menyatakan hasil penelitiannya disini 

bahwa tata Sharia Governance berpengaruh positif signifikan 

terhadap reputasi bank syariah, tata kelola syariah berpengaruh 

positif signifikan terhadap loyalitas nasabah, dan reputasi bank 

syariah berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas 

nasabah. Ini menunjukkan bahwa tata kelola syariah dan 

reputasi bank syariah memiliki pertaruhan besar kemitraan 

dengan bank syariah dan memutuskan untuk mempertahankan 

bank syariah. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu (2018) 

yang menyatakan pengaruh sharia compliance dan good 

corporate governance memiliki pengaruh terhadap loyalitas 

nasabah, sama halnya yang diungkapkan Keni, Dharmawan 

dan Wilson pengaruh reputasi perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap loyalitas nasabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Keni, Dharmawan & 

Wilson (2021). Pengaruh reputasi perusahaan, kepuasan 

merek, dan sikap merek terhadap loyalitas pelanggan pada 

industri penerbangan di Indonesia. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa reputasi perusahaan memiliki pengaruh 

sedang atau cukup terhadap loyalitas nasabah. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka 

timbul keinginan penulis untuk mengangkat judul “Pengaruh 
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Shariah Governance Dan Reputasi Terhadap Loyalitas 

Nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka 

dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah shariah governance berpengaruh terhadap loyalitas 

nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong? 

2. Apakah reputasi berpengaruh terhadap loyalitas nasabah 

PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong? 

3. Apakah shariah governance dan reputasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap loyalitas nasabah PT. Bank 

Aceh Syariah KCP Aneuk Galong? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah shariah governance berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP 

Aneuk Galong. 

2. Untuk mengetahui apakah reputasi berpengaruh terhadap 

loyalitas nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong. 

3. Untuk mengetahui apakah shariah governance dan reputasi 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah PT. Bank Aceh 

Syariah KCP Aneuk Galong. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a) Dapat memberikan kontribusi akademik dan keilmuan 

pada bidang lembaga perbankan syariah di Aceh, serta 

menjadi rujukan atau referensi penelitian berikutnya 

tentang Pengaruh Shariah Governance di perbankan 

syariah.  

b) Dapat bermanfaat sebagai bahan informasi juga sebagai 

literatur atau bahan informasi ilmiah.  

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Penulis 

Sebagai sarana pemberian bekal pengalaman untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam 

membantu dan memahami penerapan Shariah Governance 

dan reputasi yang ada dalam dunia perbankan terhadap 

loyalitas nasabah di PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong. 

b) Bagi Instansi yang Diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan pemahaman serta bahan evaluasi terhadap 

pengaruh Shariah Governance dan reputasi terhadap 

loyalitas nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 
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Galong agar reputasi dan loyalitas nasabah tetap 

terprioritaskan sesuai syariah. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memperoleh gambaran 

mengenai penelitian ini, penulis akan mencantumkan sistematika 

pembahasan untuk memaparkan isi skripsi secara garis besar yang 

tersusun ke dalam lima bab sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Merupakan pendahuluan penelitian seperti latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematis pembahasan yang sesuai dengan judul proposal 

skripsi ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Penelitian ini menjelaskan tentang landasan teori Shariah 

Governance dan Reputasi terhadap loyalitas nasabah, penelitian 

yang sudah pernah diteliti, persamaan dan perbedaan penelitian dan 

kerangka berfikir yang berhubungan dengan permasalahan yang 

akan diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menjelaskan metode penelitian dan rencana 

penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Merupakan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis 

data tentang hasil dari pengaruh Shariah Governance dan Reputasi 

terhadap loyalitas nasabah secara mendalam. 

 

BAB V PENUTUPAN 

Merupakan penutupan yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan masukan yang diberikan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Loyalitas Nasabah 

2.1.1 Pengertian Loyalitas 

   Loyalitas menurut teori Griffin bahwa seseorang pelanggan 

dikatakan setia atau loyal apabila pelanggan tersebut menunjukkan 

perilaku pembelian secara teratur atau terdapat suatu kondisi di 

mana mewajibkan pelanggan membeli paling sedikit dua kali 

dalam selang waktu tertentu (Muharam, dkk, 2019). 

  Beberapa ahli mendefinisikan loyalitas seperti Oliver yang 

dikutip Kotler dan Keller mengatakan bahwa loyalitas adalah suatu 

komitmen yang dipegang secara mendalam untuk membeli atau 

mendukung Kembali produk atau jasa yang disukai dimasa yang 

akan datang meski adanya beberapa pengaruh situasi dan usaha 

pemasaran yang berpotensi menyebabkan pelanggan beralih. 

Loyalitas adalah respon perilaku/pembelian yang bersifat bias dan 

terungkap secara terus-menerus oleh pengambil keputusan dengan 

memperhatikan satu atau lebih merek alternatif dari sejumlah 

merek sejenis dan merupakan fungsi proses psikologis. Namun 

perilaku ditekankan bahwa hal tersebut berbeda dengan perilaku 

beli ulang, loyalitas pelanggan menyertakan aspek perasaan 

didalamnya (Assauri, 2018). 

Dasar bagi loyalitas sejati terletak pada kepuasan pelanggan, 

dimana kualitas layanan menjadi input utamanya. Pelanggan yang 
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sangat puas atau bahkan menyenangi layanan cenderung menjadi 

pendukung loyal perusahaan, menggabungkan semua pembelian 

mereka dengan satu penyedia layanan, dan menyebarkan berita 

positif. Pelanggan yang loyal adalah mereka yang sangat puas 

dengan produk atau jasa tertentu sehingga mempunyai antusiasme 

untuk memperkenalkannya kepada siapapun yang mereka kenal. 

Loyalitas pelanggan merupakan kecenderungan pelanggan untuk 

memilih nilai organisasi yang ditawarkan diatas alternatif tawaran 

pesaing. Loyalitas pelanggan juga menunjukkan kecenderungan 

organisasi mendapatkan hasil imbalan dari pilihan berkelanjutan 

pelanggan atas tawaran tertentu. Dengan tigkat loyalitas yang 

diprediksi akan diperoleh suatu asumsi atas nilai waktu kehidupan 

pelanggan atau “lifetime customer value” (Assauri, 2018). 

  Loyalitas lebih mengacu pada wujud perilaku dari 

pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian secara terus 

menerus terhadap barang atau jasa suatu perusahaan yang dipilih 

dengan menyertakan aspek perasaan didalamnya, serta memberikan 

penilaian yang baik untuk direkomendasikan kepada pihak lain. 

Tujuan dari suatu bisnis adalah untuk menciptakan kepuasan pada 

para pelanggannya sehingga merasa puas. Banyak manfaat yang 

diterima oleh perusahaan apabila terciptanya kepuasan pelanggan, 

yaitu adanya hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan 

pelanggannya, dan memberikan dasar yang baik untuk pembelian 

ulang, serta terciptanya loyalitas pelanggan. Kemudian para 

pelanggan tersebut akan menyebarkan informasi dari mulut ke 
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mulut kepada pelanggan lainnya. Sehingga loyalitas pelanggan 

sangat mempengaruhi keberhasilan strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh manajer pemasaran (Muharam, dkk, 2019). 

 

2.1.2 Pengertian Operasional 

Definisi operasional dalam variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2019). 

Bagian ini berisi tentang variabel dependen dan empat 

variabel independen. Serta menjelaskan lebih operasional tentang 

variabel-variabel yang terkait. Variabel dependen adalah kepuasan 

nasabah, sedangkan variabel independen adalah bagi hasil, lokasi, 

promosi, dan kualitas pelayanan. 
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Tabel 2.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Indikator Skala 

1 Sharia 

Governance 

(𝑋1) 

shariah 

governance ialah 

suatu sistem yang 

mengatur dan 

menjadi 

pengendali 

perusahaan untuk 

menciptakan nilai 

baik sesuai 

dengan prinsip 

dan aturan syariah 

sehingga dalam 

praktek dan 

aktivitasnya tidak 

terdapat unsur 

yang dilarang 

dalam Islam serta 

semua 

kegiatannya wajib 

tunduk terhadap 

ketentuan syariah 

(widyowati, 

2021) 

Adapun Indikator shariah 

governance dapat diukur 

dengan:  

1. Akuntabilitas 

(Accountability)  

2. Tanggung Jawab 

(Responsibility) 

3. Independensi 

(Independency) 

4. Kewajaran (Fairness) 

5. Kepatuhan Syariah 

(Shariah Compliance) 

(Wardayati. 2018) 

Likert 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

No Variabel Pengertian Indikator Skala 

2 Reputasi 

(𝑋2)  

Reputasi 

merupakan 

kepercayaan yang 

dibangun oleh 

pihak bank syariah 

agar mengarah 

pada terciptanya 

hubungan 

kemitraan untuk 

jangka panjang, 

sedangkan 

kepercayaan 

menjadi salah satu 

faktor penting 

dalam membangun 

hubungan 

kemitraan antar 

bank syariah 

dengan nasabah  

(Riza, Hakim & 

Eliana, 2021) 

Adapun Indikator Reputasi 

dapat diukur dengan :  

1. Nama baik 

2. Reputasi pesaing  

3. Dikenal luas  

4. Kemudahan di ingat  

(Sumarwan & Tjiptono, 

2018) 

Likert 

3 Loyalitas 

(Y) 

loyalitas adalah  

komitmen secara 

mendalam untuk 

membeli produk 

atau jasa yang 

disukai dimasa 

yang akan datang 

meski adanya 

beberapa pengaruh 

situasi dan usaha 

pemasaran yang 

berpotensi 

menyebabkan 

pelanggan beralih. 

(Zikir, Riza & 

Arifin, 2019) 

Adapun indicator loyalitas 

dapat diukur dengan :  

1. Melakukan pembelian 

berulang secara teratur. 

2. Membeli antar lini 

produk dan jasa. 

3. Mereferensikan kepada 

orang lain. 

4. Menunjukkan 

kekebalan terhadap 

tarikan dari pesaing 

(Kesetiaan). 

(Zikir, Riza & Arifin, 2019)  

Likert 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
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2.1.3 Loyalitas Dalam Islam 

Loyalitas pelanggan dalam perspektif islam adalah loyalitas 

yang tidak bertentangan dengan konsep paradigma islam. Loyalitas 

menurut paradigma islam terdiri dari implementasi tauhid, 

implementasi ilmu, dan implementasi ibadah. Loyalitas dalam 

Islam disebut dengan al-wala’. Secara etimologi, alwala’ memiliki 

beberapa makna, antara lain mencintai, menolong, mengikuti, dan 

mendekat kepada sesuatu. Konsep loyalitas dalam Islam atau al-

wala’ adalah ketundukan mutlak kepada Allah SWT dalam wujud 

menjalankan syariah Islam sepenuhnya. Loyalitas pelanggan dalam 

Islam terjadi apabila aktivitas muamalah itu dapat memberi 

manfaat yang saling menguntungkan kedua belah pihak, karena 

terpenuhinya kewajiban serta hak masing-masing melalui 

penerapan nilai-nilai Islam (Zulfa 2018). 

 

2.1.4 Indikator Loyalitas 

Pelanggan yang loyal adalah mereka yang sangat puas 

dengan produk atau jasa sehingga memiliki sifat antusias untuk 

memperkenalkanya pada siapa pun yang mereka kenal. 

Karakteristik pelanggan yang loyal dan menjadi indikator loyalitas 

nasabah (Zikir, dkk, 2019): 

1. Melakukan pembelian berulang secara teratur. 

  Pelanggan yang loyal adalah mereka yang melakukan 

pembelian barang ataupun jasa secara teratur bahkan mereka 

akan tetap membeli meskipun harganya mengalami kenaikan. 
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2.  Membeli antar lini produk dan jasa. 

  Pelanggan yang loyal bukan hanya membeli satu jenis 

produk atau jasa saja dari sebuah perusahaan, melainkan mereka 

juga membeli produk ataupun jasa tambahan yang disediakan 

oleh perusahaan tersebut. 

3. Mereferensikan kepada orang lain. 

  Pelanggan yang loyal selalu ingin mereferensikan suatu 

produk atau jasa yang digunakannya kepada orang lain, baik 

kepada teman maupun saudara. Mereka selalu berusaha 

mempengaruhi orang lain untuk menggunakan produk atau jasa 

yang sama dengan selalu menceritakan kelebihan produk atau 

jasa yang dia gunakan sampai orang tersebut mencoba 

menggunakannya. 

4. Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing 

(kesetiaan) 

  Para pelanggan yang loyal selalu menolak apabila ditawari 

produk atau jasa dari perusahaan lain (pesaing). Mereka sudah 

memiliki kecintaan tersendiri terhadap produk atau jasa yang 

telah digunakan. 

 

2.2 Shariah Governance  

2.2.1 Pengertian Shariah Governance 

  Pengaruh syariah governance (Islamic Governance) di bank 

syariah merupakan keharusan dan diharapkan dapat meningkatnya 

profit dan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah 
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(Trisasmita, 2018). Shariah governance ialah suatu sistem yang 

mengatur dan menjadi pengendali perusahaan untuk menciptakan 

nilai baik sesuai dengan prinsip dan aturan syariah sehingga dalam 

praktek dan aktivitasnya tidak terdapat unsur yang dilarang dalam 

Islam serta semua kegiatannya wajib tunduk terhadap ketentuan 

syariah (Widyowati, 2021). 

  Istilah shariah governance merupakan istilah yang 

digunakan pada LKS sebagai suatu bentuk struktur yang unik dan 

khusus di LKS, yang berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh 

operasi LKS sesuai dengan syariah (shariah compliant) (Rama & 

yussuf, 2019). Sistem tata Kelola ini dibutuhkan oleh LKS demi 

menumbuhkan kepercayaan dari para stakeholders dan public 

secara umum bahwa seluruh praktek dan aktivitas yang dilakukan 

sudah sesuai dengan syariah. Sistem tata kelola ini juga diperlukan 

untuk menghindari terjadinya risiko syariah (shariah risk), yaitu 

suatu bentuk risiko muncul karena disebabkan adanya 

ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Rama & yussuf, 

2019). 

Shariah governance memiliki fungsi utama sebagai 

pengawasan dan penasehatan. Dengan demikian, pihak otoritas 

perlu mengembangkan konsep shariah governance yang 

komprehensif dalam bentuk guidelines yang jelas dan ketat demi 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kepatuhan syariah oleh 

para industri. Model shariah governance yang diadopsi oleh 

berbagai negara berbeda-beda. Hal ini terjadi disebabkan adanya 
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perbedaan kerangka regulasi yang mengatur sistem shariah 

governance di masing-masing yurisdiksi (Rama & yussuf, 2019). 

Tata kelola perusahaan pada dasarnya merupakan suatu 

sistem yang meliputi input, proses dan output dan seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara stakeholder terutama 

dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan 

komisaris dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Tata kelola perusahaan dimaksudkan untuk mengatur hubungan-

hubungan tersebut dan mencegah terjadinya penyimpangan dalam 

menerapkan strategi perusahaan dan untuk memastikan bahwa 

apabila terjadi kesalahan-kesalahan maka akan dapat diperbaiki 

dengan segera (Lupiyoadi, 2018). 

Bank Umum Syariah diwajibkan secara berkala melakukan 

penilaian sendiri (self assessment) secara komprehensif terhadap 

pelaksanaan tata kelola perusahaan secara Islami. Berdasarkan 

surat edaran OJK Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah 

didalamnya menjelaskan mengenai self assessment bagi BUS 

meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan tata kelola 

perusahaan sebagai berikut:  

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris  

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi  

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite  

4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas 

Syariah  
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5) Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan 

dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa  

6) Penanganan benturan kepentingan  

7) Penerapan fungsi kepatuhan  

8) Penerapan fungsi audit intern  

9) Penerapan fungsi audit ekstern  

10) Batas maksimum Penyaluran Dana (BMPD)  

11) Transparansi kondisi kuangan dan non keuangan BUS, 

laporan pelaksanaan tata kelola perusahaan serta pelaporan 

internal. 

 

2.2.2 Indikator Shariah Governance 

 Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Pengaruh 

shariah governance pada Bank Muamalat yang terdiri dari 

indikator: accountability, responsibility, independency, fairness 

dan shariah Compliance (Wardayati. 2018). 

1. Akuntabilitas (Accountability) 

Menurut Setiyono (2018) akuntabilitas adalah kejelasan 

fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organisasi bank 

sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif. Menurut Budi 

Setiyon, accountability adalah konsep yang memiliki beberapa 

makna. Terminologi ini sering digunakan dengan beberapa 

konsep seperti answerability, rensponsibility, dan terminology 

lain yang berkaitan dengan “the expectation of account-giving” 

(harapan pemberi mandat dengan pelaksana mandat). Dengan 
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demikian accountaility mencakup dengan harapan atau asumsi 

perilaku hubungan antara pemberi dan penerima mandat. 

 

2. Tanggung Jawab (Responsibility)  

Menurut Wardayati (2018) responsibilitas yaitu berarti 

suatu keharusan seseorang sebagai makhluk rasional dan bebas 

untuk tidak mengelak serta memberikan penjelasan mengenai 

perbuatannya, secara retrospektif dan prospektif. 

Responsibilitas kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta 

peraturan perundangan dan ketentuan yang berlaku.  

3.  Indepedensi (Independency) 

Menurut Wardayati (2018) Independen merupakan 

suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional 

tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak 

manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan dan 

perundangan-undangan yang berlak. Independensi memiliki 

kompetensi, mampu bertindak objektif, dan bebas dari 

pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen) serta 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan bank 

syariah. 

4. Kewajaran (Fairness)  

Menurut Assauri (2018) Fairness yaitu keadilan dan 

kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders berdasarkan 

perjanjian dan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 
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Kesetaraan dan kewajaran merupakan perlakuan yang adil dan 

setara di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul 

berdasarkan perjanjian serta peraturan perundangan yang 

berlaku. Esensi dari corporate governance adalah peningkatan 

kinerja perusahaan melalui supervisi atau pemantauan kinerja 

manajemen dan adanya akuntabilitas manajemen terhadap 

pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan 

dan peraturan yang berlaku 

5. Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance)  

Menurut Fatimah (2019) Shariah Compliance yaitu 

ketaatan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Kepatuhan syariah adalah bagian dari pelaksanaan framework 

manajemen resiko, dan mewujudkan budaya kepatuhan dalam 

mengelola resiko perbankan islam. 

 

2.3 Reputasi 

2.3.1 Pengertian Reputasi 

  Teori reputasi menurut Menurut Dalton and Croft (2018) 

adalah total penilaian dari atribut-atribut stakeholder pada 

perusahaan, berdasarkan pada persepsi-persepsi mereka dan 

interpretasi-interpretasi pada image/citra perusahaan yang 

dikomunikasikan secara terus menerus. Reputasi atau citra 

didefinisikan sebagai a picture of mind, yaitu suatu gambaran yang 

ada di dalam benak seseorang. Citra dapat berubah menjadi buruk 

atau negatif, apabila kemudian ternyata tidak didukung oleh 
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kemampuan atau keadaan yang sebenarnya (Muchlis & Utomo, 

2018). 

Reputasi merupakan penghargaan yang didapat oleh 

perusahaan karena adanya keunggulan-keunggulan yang ada pada 

perusahaan tersebut, seperti kemampuan yang dimiliki oleh 

perusahaan, sehingga perusahaan akan terus dapat mengembangkan 

dirinya untuk terus dapat menciptakan hal-hal yang baru lagi bagi 

pemenuhan kebutuhan. Perusahaan dapat membangun berbagai 

macam reputasi, seperti reputasi kualitas, reputasi pemasaran, 

reputasi inovasi produk, dan lain sebagainya. Suatu reputasi 

perusahaan akan menurun manakala gagal dalam memenuhi apa 

yang disyaratkan pasar. Perusahaan harus membangun reputasi 

melalui kekhususan (spesifikasi) atas kualitas produk yang 

konsisten, dan dibutuhkan konsumen. Jika kualitas produk 

konsisten dan selalu sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen, produk akan sukses dipasar.  

Reputasi bank diartikan sebagai suatu bangunan sosial yang 

mengayomi suatu hubungan, kepercayaan yang akhirnya akan 

menciptakan brand image bagi suatu perusahaan. Reputasi yang 

baik dan terpercaya merupakan sumber keunggulan bersaing suatu 

bank. Adanya reputasi yang baik dalam sebuah perusahaan bank 

akan menimbulkan kepercayaan bagi nasabahnya (Marlina & 

Rosdiana, 2020). 

  Muchlis dan Utomo (2018) menyatakan bahwa kepercayaan 

adalah wilayah psikologis yang merupakan perhatian untuk 
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menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap perilaku yang 

baik dari orang lain. Sebagai aspek penunjang kepercayaan, 

reputasi merupakan suatu nilai yang diberikan kepada 

individu,institusi atau negara. Reputasi tidak bisa diperoleh dalam 

waktu singkat karena harus dibangun bertahun-tahun untuk 

menghasilkan sesuatu yang bisa dinilai oleh publik. Reputasi baru 

dapat bertahan dan sustainable apabila adanya konsistensi antara 

perkataan dan perbuatan. Reputasi yang kokoh (solid reputation) 

terbentuk melalui identitas organisasi yang khas, proyeksi citra-

citra publik yang konsisten dan komunikasi persuasif yang posotif 

pada segenap jenis konstituensi. 

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa reputasi perusahaan adalah suatu bentuk penghargaan yang 

diterima oleh perusahaan karena perusahaan mampu bersaing dan 

mampu memenuhi segala bentuk kebutuhan dari masyarakat. 

Reputasi juga bisa disebut sebagai sebuah citra, citra yang baik 

berakar dari sebuah kepercayaan. Apabila perusahaan tersebut 

mengalami krisis kepercayaan, maka tentunya akan berdampak 

negatif pada reputasi atau citra perusahaan. 

Hal-hal yang sangat berpengaruh terhadap reputasi antara lain 

manajemen, pemegang saham, pelayanan yang disediakan, 

penerepan prinsip- prinsip syariah, dan publikasi. Apabila 

manajemen dalam pandangan para pemangku kepentingan dinilai 

baik, risiko reputasi akan menjadi rendah. Begitupun perusahaan 

dimiliki oleh pemegang saham yang kuat, maka risiko reputasi juga 
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rendah. Risiko reputasi menjadi tinggi ketika pelayanan kurang 

baik. Oleh karena itu, seluruh bank syariah harus mewaspadai hal-

hal yang bisa menyebabkan turunnya reputasi, antara lain: 

kesalahan manajemen, melanggar peraturan, melanggar fatwa 

DSN, skandal keuangan, kurang kompeten, baik dalam pengelolaan 

maupun pelayanan, integritas yang diragukan, dan performa 

keuangan yang kurang baik. 

  Reputasi memegang peran penting dalam menjalin hubungan 

kerja sama antar bank syariah dengan nasabah. Reputasi menjadi dasar 

penilaian dalam menentukan apakah suatu bank syariah layak untuk 

dijadikan mitra kerjasama. Reputasi juga merupakan kepercayaan 

yang dibangun oleh pihak bank syariah agar mengarah pada 

terciptanya hubungan kemitraan untuk jangka panjang, sedangkan 

kepercayaan menjadi salah satu faktor penting dalam membangun 

hubungan kemitraan antar bank syariah dengan nasabah (Riza, Hakim 

& Eliana, 2021). 

 

2.3.2 Reputasi Dalam Pandangan Islam 

Reputasi yang baik akan tercipta apabila konsumen atau 

pelanggan merasa puas atas produk ataupu jasa yang perusahaan 

tawarkan. Salah satu yang harus diperhatikan adalah mengenai 

produk yang ditawarkan harus memiliki keunggulan tersendiri dan 

tentunya memiliki banyak manfaat. Tujuan dari semua ini tak lain 

agar konsumen semakin puas akan produk tersebut dan konsumen 

akan mudah untuk mengingatnya. Islam mengajarkan kepada 

umatnya untuk memberikan suatu kabar berita kepada orang lain 
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hendaknya dengan benar dan jelas yang mana dijelaskan dalam Q.S 

Al-Ahzab: 70 

ٰٓا يُّه ا نُوا الَّذِي ن   ي  م  ا اٰللّ   اتَّقُوا ا  لُو  قُو  لً  و   س دِي داً   ق و 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar. (Q.S Al-

Ahzab :70). 

Ayat tersebut menjelaskan wahai orang-orang yang 

membenarkan Allah dan rasul-Nya serta melaksanakan syariatNya, 

taatilah Allah dan jauhilah kemaksiatan kepada-Nya agar kalian 

tidak ditimpa hukuman-Nya, dan ucapkanlah dalam segala urusan 

kalian dan keadaan kalian kata-kata yang lurus sesuai dengan 

kebenaran, bersih dari kedustaandan kebatilan. Kaitannya dengan 

reputasi perusahaan adalah, reputasi perusahaan dapat di bangun 

dengan baik jika pemberian informasi antara seseorang dengan 

orang lain baik, dan terlebih dahulu orang yang memberikan pesan 

pernah menikmati produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan (Lupiyoadi, 2018). 

 

2.3.3 Indikator Reputasi 

  Menurut Sumarwan & Tjiptono (2018) membagi reputasi 

konsumen ke dalam empat (4) macam yaitu sebagai berikut: 

a. Nama baik 

  Nama baik adalah persepsi para nasabah tentang sejauh 

mana nama baik yang berhasil dibangun oleh bank bagi sebuah 

perusahaan. Menjaga nama baik tentunya menjadi salah satu 
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kewajiban utama mereka untuk mendukung kelancaran 

pemasaran bisnisnya. Apabila nama baik yang dimiliki pelaku 

usaha sudah cukup kuat, maka konsumen akan lebih percaya 

dengan kemampuan bisnis yang dijalankan dan tidak ragu lagi 

untuk membeli atau menggunakan produk dan jasa yang 

ditawarkan sebuah perusahaan. 

b. Reputasi pesaing  

  Reputasi pesaing adalah persepsi para nasabah bank 

mengenai seberapa baik reputasi bank tersebut dibandingkan 

dengan bank-bank lain. Sebuah perusahaan harus memiliki 

kekuatan untuk menonjolkan nilai lebih yang dimiliki 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Artinya ciri khas 

sangat diperlukan suatu perusahaan. 

c. Dikenal luas  

  Dikenal luas menunjukkan persepsi nasabah, baik tentang 

sejauh mana nama bank tersebut sudah dikenal luas oleh 

masyarakat. Sebuah perusahaan pasti ingin produknya dikenal 

secara luas baik produk baru maupun produk lama. 

d. Kemudahan di ingat  

  Kemudahan di ingat menunjukkan persepsi para nasabah 

bank akan kemudahan nasabah untuk mengingat nama bank 

tersebut. Jika nama sebuah perusahaan mudah di ingat maka 

orang akan lebih mudah untuk mengenali produk dari sebuah 

perusahaan itu sendiri. 
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2.4 Hubungan Antar Variabel 

2.4.1 Pengaruh Shariah Governance Terhadap Loyalitas 

Fatimah (2019) mengemukakan shariah governance 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas nasabah, hal ini karena 

shariah governance membantu memastikan bahwa seluruh produk 

dan layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Hal ini mencakup larangan 

atas bunga (riba), perjudian (maisir), dan praktik-praktik bisnis 

yang dianggap haram dalam Islam. Nasabah yang sadar akan 

komitmen lembaga terhadap prinsip-prinsip ini mungkin merasa 

lebih yakin dan setia terhadap lembaga tersebut. 

Selanjutnya Rahayu (2018) menyimpulkan bahwa shariah 

governance memiliki pengaruh terhadap loyalitas nasabah, 

alasannya karena juga berfokus pada mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang terkait dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pengelolaan risiko yang baik dapat memberikan rasa aman bagi 

nasabah dan membangun kepercayaan mereka terhadap lembaga. 

 

2.4.2 Pengaruh Reputasi Terhadap Loyalitas 

  Keni, Dharmawan & Wilson (2021) menyatakan reputasi 

berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, reputasi memainkan 

peran yang sangat penting dalam mempengaruhi loyalitas nasabah 

terhadap lembaga keuangan. Reputasi mencerminkan persepsi dan 

opini publik tentang suatu lembaga, dan nasabah sering kali 
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mempertimbangkan reputasi saat memutuskan untuk menggunakan 

atau tetap setia pada suatu lembaga keuangan. 

  Pernyataan tersebut didukung oleh Fatimah (2019) 

mengemukakan reputasi memiliki pengaruh terhadap loyalitas 

nasabah, reputasi yang baik menciptakan kepercayaan di antara 

nasabah. Nasabah akan cenderung lebih memilih lembaga yang 

dianggap dapat diandalkan, memiliki integritas, dan berkomitmen 

untuk memberikan layanan yang berkualitas. Kepercayaan adalah 

dasar dari hubungan jangka panjang antara nasabah dan lembaga 

keuangan. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu ini diperlukan sebagai teori pendukung, 

untuk menyusun konsep berpikir sebagai bahan studi pembanding 

hasil penelitian, dan untuk menghindari plagiatisme tentunya. 

Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan terhadap 

penilitian-penelitian yang terdahulu, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang terkait, diantaranya yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020). Pengaruh 

Sharia Compliance Dan Islamic Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Islamic Income Ratio (IsIR) dan Profit 

Sharing Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah, serta Islamic Invesmet Ratio dan Islamic 
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Corporate Governance tidak mempengaruhi kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2022) Pengaruh 

Syariah Compliance, Promosi dan Teknologi Terhadap Reputasi 

Bank Syariah Indonesia dan Dampaknya terhadap 

Loyalitas Nasabah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

syariah Compliance melalui reputasi mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas nasabah, secara tidak langsung 

promosi melalui reputasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

loyalitas nasabah dan secara tidak langsung teknologi melalui 

reputasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap loyalitas 

nasabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah (2020) Pengaruh 

Sharia Compliance Terhadap Kinerja Perbankan Syariah. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Sharia Compliance 

berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan syariah di 

Indonesia. Artinya semakin tinggi level SC maka level kinerja BUS 

juga akan meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2019) Analisis 

Pengaruh Sharia Compliance, Reputasi Perusahaan Dan 

Kepercayaan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi Kasus 

Di Bank Syariah Mandiri KCP Boyolali).  Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa tata Sharia Governance berpengaruh positif 

signifikan terhadap reputasi bank syariah, tata kelola syariah 

berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas nasabah, dan 
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reputasi bank syariah berpengaruh positif signifikan terhadap 

loyalitas nasabah. Ini menunjukkan bahwa tata kelola syariah dan 

reputasi bank syariah memiliki pertaruhan besar kemitraan dengan 

bank syariah dan memutuskan untuk mempertahankan bank 

syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018) Pengaruh 

Sharia Compliance Dan Good Corporate Governance Terhadap 

Loyalitas Nasabah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Godean). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sharia 

Compliance, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independensi, dan kewajaran secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas nasabah. Untuk uji parsial, variabel 

sharia Compliance, transparansi, dan tanggung jawab memiliki 

pengaruh positif sedangkan variabel akuntabilitas, independensi, 

dan kewajaran tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas nasabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zikir, C. L. N., & Riza, A. 

(2019) Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas Dimediasi 

Oleh Kepuasan Nasabah PT. Bank BNI Syariah Banda Aceh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap kepuasan nasabah, secara simultan kualitas pelayanan dan 

kepuasan nasabah, kualitas pelayanan, kepuasan nasabah dan 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas dengan kepuasan 

nasabah sebagai variabel intervening. Sehingga kepuasan nasabah 

dapat memediasi pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada 

pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap loyalitas. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Keni, Dharmawan & Wilson 

(2021) Pengaruh reputasi perusahaan, kepuasan merek, dan sikap 

merek terhadap loyalitas pelanggan pada industri penerbangan di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa reputasi 

perusahaan memiliki pengaruh sedang atau cukup terhadap 

loyalitas nasabah. Dalam penelitian ini reputasi perusahaan 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Ita Nurliana Siregar 

(2022). Pengaruh 

Syariah 

Compliance, 

Promosi dan 

Teknologi Terhadap 

Reputasi Bank 

Syariah Indonesia 

dan Dampaknya 

terhadap 

Loyalitas Nasabah 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kuantitatif, 

yaitu 

mengumpulka

n data primer. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

tentang 

reputasi bank 

Tidak 

meneliti 

periode, lalu 

pada variabel 

promosi dan 

teknologi 

2. Keni, K., 

Dharmawan, P., & 

Wilson, N. (2021). 

Pengaruh reputasi 

perusahaan, 

kepuasan merek, 

dan sikap merek 

terhadap loyalitas 

pelanggan pada 

industri 

penerbangan di 

Indonesia.  

Metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah analisis 

regresi dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

asosiatif 

Persamaan 

pada penlitian 

ini yaitu 

meneliti 

tentang 

reputasi bank 

Perbedaan 

pada 

penelitian ini 

khusus 

meneliti 

loyalitas 

pengguna 

Internet 

Banking 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No 
Penelitian dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

3. Dita Fitri 

Nurjannah 

(2020). 

Pengaruh Sharia 

Compliance 

Terhadap 

Kinerja 

Perbankan Syari

ah 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah kuantitatif, 

yaitu 

mengumpulkan 

data sekunder 

2014-2018. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

tentang Sharia 

Compliance 

dan perbankan 

Memakai 

data 

sekunder, 

meneliti 

tentang 

kinerja bukan 

reputasi 

4. Lestari, S. 

(2020). 

Pengaruh Sharia 

Compliance 

Dan Islamic 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan Bank 

Umum Syariah. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini  

adalah kuantitatif, 

yaitu 

mengumpulkan 

data primer. 

pengujian 

hipotesis 

menggunakan 

analisis regresi 

data panel.  

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

sama- 

sama 

membahas 

tentang 

Islamic 

Corporate  

Governance 

Pada 

pembahasan 

peneliti, 

peneliti tidak 

meneliti 

tentang 

periode 

5. Zikir, C. L. N., 

& Riza, A. 

(2019). 

Pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Loyalitas 

Dimediasi Oleh 

Kepuasan 

Nasabah PT. 

Bank BNI 

Syariah Banda 

Aceh. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah kuantitatif 

asosiatif, dengan 

analisis regresi 

berganda.  

Persamaan 

pada 

penelitian 

yaitu meneliti 

tentang 

loyalitas 

nasabah 

sebagai 

variabel 

dependennya 

Perbedaan 

pada objek 

penelitian dan 

variabel 

terikat dalam 

penlitian ini 

yaitu GCG. 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No 
Penelitian dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

6. Fatimah, Z., 

2019. Analisis 

Pengaruh 

Shariah 

Compliance, 

Reputasi 

Perusahaan Dan 

Kepercayaan 

Nasabah 

Terhadap 

Loyalitas 

Nasabah (Studi 

Kasus Di Bank 

Syariah Mandiri 

KCP Boyolali). 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah kuantitatif, 

yaitu 

mengumpulkan 

data primer. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

tentang Sharia 

Governance 

Tidak 

meneliti 

periode, tidak 

memakai 

variabel inter

vening 

7. Wigati Restu 

Rahayu (2018) 

Pengaruh Sharia 

Compliance 

Dan Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Loyalitas 

Nasabah (Studi 

Kasus Pada 

Bank Syariah 

Mandiri KCP 

Godean) 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah kuantitatif 

asosiatif, dengan 

analisis regresi 

berganda.  

Persamaan 

pada 

penelitian 

yaitu meneliti 

tentang 

loyalitas 

nasabah 

sebagai 

variabel 

dependennya 

Perbedaan 

pada objek 

penelitian dan 

variabel 

terikat dalam 

penlitian ini 

yaitu GCG. 

 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

 

 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

  Adapun gambar kerangka konseptual yang di bahas adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer (2023) 

 

2.7 Hipotesis 

  Hipotesis adalah suatu jawaban bersifat sementara atas 

permaslahan suatu penelitian, sampai akhirnya terbukti melalui 

data yang terkumpul. Dugaan yang mungkin benar dan mungkin 

pula salah, dia akan ditolak jika salah dan akan dibenarkan jika 

fakta-fakta membenarkan (Arikunto, 2019). Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah prediksi awal kesimpulan sementara hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independen sebelum 

dilakukan penelitian. Hal ini didasarkan pada tinjauan pustaka yang 

telah dibahas dan diuraikan serta berdasarkan penelitian terdahulu. 

Dari kerangka berpikir diatas maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut : 

H1 : Shariah governance berpengaruh terhadap loyalitas PT. Bank 

Aceh Syariah KCP Aneuk Galong 

Shariah 

governance(X1) 

 

 

(X1) 

 

Reputasi (X2) 

 

Loyalitas (Y) 
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H2 : Reputasi berpengaruh terhadap loyalitas PT. Bank Aceh 

Syariah KCP Aneuk Galong 

H3 : Shariah governance dan reputasi berpengaruh secara bersama-

sama terhadap loyalitas PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Variabel biasanya diukur dengan instrument penelitian 

sehingga data terdiri dari angka-angka yang dapat dianalisis 

menurut prosedur statistik atau jenis penelitian yang menjelaskan 

fenomena dengan mengumpulkan data numeric yang dianalisis 

menggunakan metode berbasis matematika, khususnya statistik, 

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel 

atau lebih, dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori 

yang dapat berfungsi untuk menjelaskan suatu gejala atau 

fenomena tertentu. Dalam melakukan penelitian diperlukan data 

yang relevan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dapat dicapai 

sesuai dengan kegunaan tertentu, penulis bermaksud untuk 

mengumpulkan data historis terkait dengan masalah yang akan 

dipelajari dan diamati dengan cermat sehingga diperoleh data untuk 

mendukung penyusunan penulisan laporan. Metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif 

dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan dengan menggali 
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data atau informasi yang diperoleh dari kegiatan seperti 

menyebarkan kuesioner kepada responden (Sugiyono, 2019). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kabupaten Aceh Besar, Kec. 

SukaMakmur bertempat di kantor PT. Bank Aceh Syariah KCP 

Aneuk Galong. Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan karena 

PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong memiliki reputasi dan 

kepercayaan yang baik dibandingkan dengan Bank. Penelitian ini 

dilaksanakan selama lebih dan kurang 4 bulan, yaitu dari bulan 

Maret sampai dengan Juni yang mendapat izin dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry. 

3.3 Sumber Data  

  Saifudin (2018) mendefinisikan pengertian Sumber data 

merupakan sebuah subjek yang memberikan data maupun 

informasi untuk penelitian yang diperlukan. Sumber data ini dapat 

terdiri dari institusi, dokumen, benda, keadaan atau manusia. Yang 

di maksud sumber data dalam  penelitian ini adalah subjek dari 

mana data itu dapat diperoleh. 

Berdasarkan penjelasan di atas, subjek penelitian yang mana 

subjek tersebut akan diambil datanya dan akan diambil kesimpulan 

dari data tersebut guna membantu untuk keperluan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan beberapa sumber data 

yaitu: 
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3.3.1 Data Primer 

  Sugiyono (2019) data primer merupakan sumber data yang 

langsung diberikan kepada pengumpul data, data primer juga 

merupakan data yang diperoleh atau digali langsung dari sumber 

pertama atau subjek penelitian, dan sumber primer bisa digunakan 

untuk menjawab pertanyaan.  

  Didalam penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan 

pada PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong sebagai sumber 

utama dalam penelitian karena mengandung data-data penting yang 

membahas tentang pengaruh Shariah Governance dan reputasi 

terhadap loyalitas nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong. Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil dari 

pengisian kuesioner para responden yang diperoleh dari para 

nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong dan 

masyarakat sekitar yang menjadi nasabah bank tersebut. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

  Rijali (2018) menyatakan bahwa Data sekunder merupakan 

data yang tidak langsung memberikan informasi kepada pengumpul 

data, dapat berupa dokumentasi maupun dari orang lain. Pada 

penelitian ini data sekunder yang dihasilkan dari beberapa referensi 

yang mempunyai hubungan dengan apa yang dikaji oleh peneliti, 

baik dari buku-buku, dari brosur, maupun laporan hasil penelitian 

yang relevansi dengan peneliti yang membahas tentang pengaruh 
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Shariah Governance dan reputasi terhadap loyalitas nasabah PT. 

Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data merupakan suatu langkah yang 

sangat strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan penelitian 

ialah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode 

pengumpulan data, peneliti tidak dapat memenuhi standar data 

yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan 3 metode yaitu: 

a. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner yang akan dibagikan kepada nasabah. 

Kuesioner adalah suatu pengumpulan data dengan cara memberi 

pertanyaan yang diajukan secara langsung atau tidak langsung 

kepada responden untuk dijawab, yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan untuk mengumpulkan informasi dari responden. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau 

daftar pertanyaan kepada nasabah yang menjadi responden. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup atau terbuka. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner 

tertutup maksudnya kuesioner yang sudah disediakan pilihan 

jawaban dan responden tinggal memilih yang sesuai dengan 

kondisi yang dialami (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pembagian 

angket melalui Google Forms, yaitu sebuah layanan Google yang 
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memudahkan pengguna untuk membuat survey, polling, form, dll 

secara online atau digital (Augina, 2020). 

b. Dokumentasi 

  Augina (2020) mendefinisikan pengertian dokumentasi 

ialah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan 

dokumen yang berbentuk gambar, tulisan, maupun karya 

monumental dari seseorang. dokumen sangat diperlukan untuk 

pendukung kelengkapan data lainnya, peneliti mengumpulkan data 

melalui dokumentasi dari dokumen-dokumen yang ada pada PT. 

Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong, dan lainnya yang 

berkaitan dengan pengaruh Shariah Governance dan reputasi 

terhadap loyalitas nasabah. 

c. Metode Observasi 

  Fadli (2018) mendefinisikan pengertian metode observasi 

ialah sebuah metode pengumpulan data yang terencana dan 

terfokus yang tujuannya untuk melihat dan mencatat serangkaian 

perilaku ataupun proses sebuah sistem yang mempunyai tujuan 

tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik munculnya 

landasan dan perilaku suatu sistem tersebut. Metode observasi 

dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk memperoleh data yang 

terkait bagaimana pandangan nasabah terhadap pengaruh shariah 

governance dan reputasi terhadap loyalitas nasabah PT. Bank Aceh 

Syariah KCP Aneuk Galong. 
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Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi  

  Darna dan Herlina (2018) mengungkapkan bawha populasi 

ialah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun 

subjek yang mempunyai kualitas dan juga karakteristik tertentu, 

penerapannya diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP 

Aneuk Galong yang berjumlah 3.100 orang. 

3.5.2 Sampel 

  Menurut Sugiyono (2019) adalah pengambilan sampel 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah 

sampel yang akan diteliti, yaitu sesuai dengan pertimbangan atau 

jenis dan kriteria yang dibutuhkan. Pada penelitian ini penulis 

memakai teknik simple random sampling untuk mencari sample 

seperti pencarian data diatas. Teknik simple random sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi 

tersebut.  

  Populasi perolehan ini adalah seluruh dengan signifikasinya 

10%, maka pengambilan sampel adalah sebagian untuk diambil 

dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. Peneliti menggunakan rumus slovin untuk mencari 
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sampel Bank Aceh Syariah Syariah KCP Aneuk Galong sebanyak 

3.100 populasi, inilah metode perumusannya sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 + n. e2 

𝑛 =
3.100

1 + 3.100. (0,1)2 

𝑛 =
3.100

1 + 3.100. (0,01)
 

𝑛 =
3.100

1 + 31
 

𝑛 =
3.100

32
 

𝑛 = 96,8 dibulatkan 100  

Keterangan: 

𝑛 = jumlah sampel minimal 

N = populasi 

e = nilai error 

   Berdasarkan teknik di atas maka sampel yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 responden PT. Bank Aceh 

Syariah KCP Aneuk Galong. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan data berbentuk 

angka yang dapat dihitung, yang diperoleh dari perhitungan 

kuisioner yang akan dilakukan berhubungan dengan masalah yang 

dibahas. Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan 
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penelitian lapangan (field research). Dengan penelitian ini, 

kemungkinan besar peneliti memerlukan bantuan program software 

spreadsheet seperti microsoft excel, atau program statistik seperti 

SPSS. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi akan dideskripsikan untuk menggambarkan dan 

menganalisis suatu hasil penelitian (Sugiyono, 2019). 

3.6 Skala Pengukuran 

Menurut Sugiyono (2019) skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 

data kuantitatif. Pada penelitian ini skala pengukuran yang penulis 

gunakan adalah skala likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan jenis instrumen kuesioner dengan 

pemberian skor sebagai berikut ini: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 
No Keterangan Angka 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 

             Sumber: Sugiyono (2019). 
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3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas 

  Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengukur target pengukurannya. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur seberapa teliti uji tersebut menjalankan fungsinya, dan 

apakah alat ukur yang dikembangkan benar-benar dapat mengukur 

validitas suatu kuesioner. Pada dasarnya, uji validitas mengukur 

sah atau tidaknya suatu pertanyaan atau pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian. Untuk menguji validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor pertanyaan dengan skor keseluruhan. Jika 

instrumen tersebut memiliki tingkat validitas yang tinggi, maka 

dapat dinyatakan valid, sebaliknya juka instrumen tersebut tidak 

valid berarti tingkat validitasnya yang rendah (Sugiyono, 2019). Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Jika r Hitung > r Tabel, maka instrumen penelitian tersebut 

dinyatakan valid. 

2. Jika r Hitung < r Tabel, maka instrumen penelitian tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa 

konsisten suatu hasil pengukuran jika pengukuran tersebut diulang 

dua kali atau lebih. Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi 

kuesioner melalui tanggapan responden dalam beberapa pengujian 
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kuesioner yang sama pada kondisi yang berbeda. Instrument dapat 

dikatakan reliable jika dapat memberikan data yang dapat 

dipercaya, artinya terdapat konsistensi dan stabilitas dari nilai hasil 

skala yang diukur. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Cronbach’s Alpha dengan membandingkan 

tingkat signifikan yang digunakan. Menurut Nunnally menyatakan 

bahwa apabila koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s lebih dari 

0,60 maka instrumen tersebut dikatakan reliable (Arikunto, 2019). 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakan variabel 

terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal sehingga 

dapat digunakan dalam statistic parametric, dan jika data tidak 

terdistribusi normal, maka statistic non parametric dapat digunakan 

(Sugiyono, 2019). Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. Kesimpulan untuk 

menentukan apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak 

dengan menilai signifikansinya, jika angka signifikan > 0,05 berarti 

data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

sebaliknya jika angka signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

P-P Plot adalah plot probabilitas untuk menilai seberapa 

dekat dua kumpulan data setuju, atau untuk menilai seberapa dekat 
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suatu kumpulan data cocok dengan model tertentu (Sugiyono, 

2019). 

 

3.9.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan korelasi antar variabel bebas dalam suatu model 

regresi. Dalam model regresi yang baik, tidak boleh ada korelasi 

diantara variabel bebas. Model pengukuran dalam pengujian ini 

didasarkan pada besarnya koefisien korelasi (r). Uji 

multikolineatitas juga dapat dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai 

VIF<10 dan nilai tolerance semua variabel independen >0.10 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2019). 

 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

apakah terjadi ketidaksamaan antara varian residual dari satu 

pengamatan dengan varian dari pengamatan yang lain. Oleh karena 

itu, jika varian residual dari suatu pengamatan berbeda dengan 

pengamatan yang lain disebut heteroskedastisitas, sedangkan jika 

residualnya memiliki kesamaan disebut homoskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser, dengan 

regresi nilai absolut residual ke variabel independen, jika terjadi 

signifikasi statistic kurang dari 5% atau 0.05 maka dapat dikatakan 
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terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika signifikasinya lebih dari 5% 

atau 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2019). 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan analisis grafik melalui 

grafik Scatterplot yaitu titik-titik menyebar secara acak di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2019). 

 

3.10 Analisis Regresi Linear Berganda 

  Analisis linear berganda bertujuan untuk menghitung 

besarnya pengaruh dua atau lebih variabel (variabel bebas) 

terhadap variabel terikat dan memprediksikan variabel dependen 

dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Variabel 

independen (bebas) terdiri dari shariah governance, dan reputasi, 

sedangkan variabel dependen (terikat) adalah loyalitas nasabah PT. 

Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. Adapun rumus regresi 

linear berganda yang digunakan sebagai berikut (Sugiyono, 2019):  

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e    (3.1) 

Keterangan 

Y  = Loyalitas 

a  = Konstanta 

b1,2 = Koefisien Regresi 

X1 = Shariah Governance 
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X2 = Reputasi 

e = Standar Error 

 

3.11 Pengujian Hipotesis 

3.11.1 Uji Parsial  

 Uji parsial atau uji t adalah pengujian terhadap koefisien 

regresi yang digunakan untuk mengetahui signifikansi setiap 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Langkah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Sugiyono, 2019): 

Ho1 : apabila t hitung ≤ t Tabel maka tidak berpengaruh antara 

variabel shariah governance (X1) dengan variabel 

loyalitas (Y). 

Ha1 : apabila t hitung > t Tabel maka terdapat pengaruh antara 

variabel shariah governance (X1) dengan variabel 

loyalitas (Y). 

Ho2 : apabila t hitung ≤ t Tabel maka tidak berpengaruh antara 

variabel variabel reputasi (X2) dengan variabel loyalitas 

(Y). 

Ha2 : apabila t hitung > t Tabel maka terdapat pengaruh antara 

variabel variabel reputasi (X2) dengan variabel loyalitas 

(Y). 

 

3.11.2 Uji Simultan  

 Tujuan dilakukannya uji signifikan simultan untuk 

mengetahui apakah variabel independen yang ada dalam model 
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memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh 

simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pengujian diuji menggunakan metode menyamakan angka F hitung 

dengan F Tabel (Sugiyono, 2019). Dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Ho3: Secara bersama-sama semua variabel shariah governance 

(X1) dan reputasi (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel loyalitas (Y). 

Ha3: Secara bersama-sama semua variabel shariah governance 

(X1) dan reputasi (X2) berpengaruh terhadap variabel 

loyalitas (Y). 

 

3.11.3 Uji koefisien determinasi (R²) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan 

variasi dari variabel dependen atau variabel terikat. Koefisien 

determinasi juga menjelaskan besarnya masing-masing pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui 

variabel bebas mana yang memiliki efek paling dominan terhadap 

variabel terikat, nilai R square sebesar 0,67 (kuat), 0,33 (moderat) 

dan 0,19 (lemah); (2) Estimate for Path Coefficients, merupakan 

nilai koefisen jalur atau besarnya hubungan/pengaruh konstruk 

laten yang dijelaskan oleh Chin (1998) didalam Ghozali (2019). 

Nilai koefisien determinasi memiliki interval antara 0 sampai 1. 
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Jika nilai R semakin mendekati 1, menandakan hasil untuk model 

regresi tersebut baik atau variabel independen secara keseluruhan 

dapat menjelaskan variabel dependen. Sedangkan jika nilai R 

semakin mendekati 0, maka berarti variabel independen secara 

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum 

Berdirinya PT. Bank Pembangunan Daerah Aceh yang 

sebelum menjadi Perseroan Terbatas merupakan prakarsa dari 

Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh (sekarang 

disebut Pemerintah Provinsi Aceh). Setelah mendapat persetujuan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah peralihan. Provinsi Aceh di 

Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan Surat Keputusan Nomor 

7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957, beberapa orang mewakili 

Pemerintah Daerah menghadap Mula Pangihutan Tamboenan, 

wakil Notaris di Kutaraja, untuk mendirikan suatu Bank dalam 

bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan 

Atjeh, NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp25.000.000. Setelah 

beberapa kali perubahan Akte, pada tanggal 2 Februari 1960 

diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan No. 

12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum dari Menteri 

Kehakiman dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 tanggal 18 

Maret 1960. Pada saat itu PT Bank Kesejahteraan Aceh NV 

dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris terdiri 

atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad Hoesin, 

dan Moehammad Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-undang 

No. 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank 
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Pembangunan Daerah, semua Bank milik Pemerintah Daerah yang 

sudah berdiri sebelumnya, harus menyesuaikan diri dengan 

Undang-undang tersebut. Untuk memenuhi ketentuan ini maka 

pada tahun 1963 Pemerintah Daerah Provinsi Daerah Istimewa 

Aceh membuat Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1963 sebagai 

landasan hukum berdirinya Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh. Dalam Perda tersebut ditegaskan bahwa maksud pendirian 

Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh adalah untuk 

menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha 

pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional semesta 

berencana (bankaceh.co.id, 2023). 

Pada tanggal 7 April 1973, Gubernur Kepala Daerah 

Istimewa Aceh mengeluarkan Surat Keputusan No. 54/1973 

tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT Bank Kesejahteraan 

Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. 

Peralihan status, baik bentuk hukum, hak dan kewajiban dan 

lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6 Agustus 1973, yang 

dianggap sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Aceh. Untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas 

kepada Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, Pemerintah 

Daerah telah beberapa kali mengadakan perubahan Peraturan 

Daerah (Perda), yaitu mulai Perda No.10 tahun 1974, Perda No. 6 

tahun 1978, Perda No. 5 tahun 1982, Perda No. 8 tahun 1988, 

Perda No. 3 tahun 1993 dan terakhir Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh Nomor : 2 Tahun 1999 tanggal 2 Maret 
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1999 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan 

Daerah Istimewa Aceh menjadi PT Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Aceh, yang telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri 

dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 584.21.343 

tanggal 31 Desember 1999. Perubahan bentuk badan hukum dari 

Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas dilatarbelakangi 

keikutsertaan Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh dalam 

program rekapitalisasi, berupa peningkatan permodalan bank yang 

ditetapkan melalui Keputusan Bersama Menteri Keuangan 

Republik Indonesia dan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

53/KMK.017/1999 dan Nomor 31/12/ KEP/GBI tanggal 8 Februari 

1999 tentang Pelaksanaan Program Rekapitalisasi Bank Umum, 

yang ditindaklanjuti dengan penandatanganan Perjanjian 

Rekapitalisasi antara Pemerintah Republik Indonesia, Bank 

Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh di Jakarta pada tanggal 7 Mei 

1999 (bankaceh.co.id, 2023). 

Perubahan bentuk badan hukum menjadi Perseroan Terbatas 

ditetapkan dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No. 55 tanggal 

21 April 1999, bernama PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh disingkat PT Bank BPD Aceh. Perubahan tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan 

Nomor C-8260 HT.01.01.TH.99 tanggal 6 Mei 1999. Dalam Akte 

Pendirian Perseroan ditetapkan modal dasar PT Bank BPD Aceh 

sebesar Rp150 miliar. Sesuai dengan Akte Notaris Husni Usman, 

SH No.42 tanggal 30 Agustus 2003, modal dasar ditempatkan PT 
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Bank BPD Aceh ditambah menjadi Rp500 miliar. Bank juga 

memulai aktivitas perbankan syariah dengan diterimanya surat 

Bank Indonesia No. 6/4/Dpb/BNA tanggal 19 Oktober 2004 

mengenai Izin Pembukaan Kantor Cabang Syariah Bank dalam 

aktivitas komersial Bank. Bank mulai melakukan kegiatan 

operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada 5 November 

2004. Berdasarkan Akta Notaris Husni Usman tentang Pernyataan 

Keputusan Rapat No. 10 Tanggal 15 Desember 2008, notaris di 

Medan tentang peningkatan modal dasar Perseroan, modal dasar 

kembali ditingkatkan menjadi Rp1.500.000.000.000 dan perubahan 

nama Perseroan menjadi PT. Bank Aceh. Perubahan tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia No. AHU-44411. AH.01.02 Tahun 2009 pada tanggal 9 

September 2009. Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah 

disahkan oleh Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 

12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29 September 2010 (bankaceh.co.id, 

2023). 

Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat 

RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 

Mei 2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh melakukan perubahan 

kegiatan usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah 

seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal keputusan tersebut 

proses konversi dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai 

tahapan dan proses perizinan yang disyaratkan oleh OJK akhirnya 
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Bank Aceh mendapatkan izin operasional konversi dari Dewan 

Komisioner OJK Pusat untuk perubahan kegiatan usaha dari sistem 

konvensional ke sistem syariah secara menyeluruh. Izin operasional 

konversi tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan 

Komisioner OJK Nomor. KEP- 44/D.03/2016 tanggal 1 September 

2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 

Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT. Bank 

Aceh Syariah yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner 

OJK kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui Kepala OJK 

Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh. Perubahan 

sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 

secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh. Dan sejak 

tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah 

dan masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan 

PBI Nomor 11/15/PBI/2009. Proses konversi Bank Aceh menjadi 

Bank Syariah diharapkan dapat membawa dampak positif pada 

seluruh aspek kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan 

menjadi Bank Syariah, Bank Aceh bisa menjadi salah satu titik 

episentrum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah yang 

lebih optimal (bankaceh.co.id, 2023). 

Pada akhir 2021, Bank Aceh resmi membuka perwakilan 

kantor cabangnya di jakarta tepatnya pada tanggal 20 Desember 

2021, yang berlokasi di Jalan HOS Cokroaminoto, Menteng, 

Jakarta Pusat. dibukanya Kantor Cabang Bank Aceh di Jakarta 

merupakan representasi dukungan Pemerintah Aceh terhadap 
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aktivitas layanan transaksi perbankan di tengah persaingan sektor 

perbankan. kehadiran di Jakarta diharapkan mampu memberikan 

dukungan bagi akselerasi pengelolaan keuangan, baik kepada 

sektor privat, swasta, maupun pemerintah daerah. Kantor Pusat 

Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. Hasan No 89 Batoh 

Banda Aceh. Sampai dengan akhir 2021 Bank Aceh telah memilik 

515 jaringan Kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat 

Operasional, 27 Kantor Cabang, 95 Kantor Cabang Pembantu, 27 

Kantor Kas, 25 Payment Point, 12 Mobil Kas dan 316 unit ATM 

dan 12 Unit CRM tersebar dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk 

di Kota Medan. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi 

kantor sesuai dengan kebutuhan (bankaceh.co.id, 2023). 

 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

4.1.2.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui 

keragaman responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 

dan pekerjaan. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang cukup jelas mengenai kondisi responden dan hubungannya 

dengan masalah dan tujuan penelitian. Pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara 

langsung, selanjutnya peneliti melakukan analisis data statistik dan 

disajikan dalam beberapa Tabel sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 

Valid Laki-laki 46 46.0 

Perempuan 54 54.0 

Total 100 100.0 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jenis 

kelamin responden ini ada dua kategori yaitu perempuan sebanyak 

54 orang selanjutnya diikuti laki-laki sebanyak 46 orang. Hal ini 

menunjukkan mayoritas responden penelitian ini didominasi oleh 

kaum perempuan. 

 

2. Karakteristik Menurut Usia 

Tabel 4.2 

Karakteristik Menurut Usia 

Usia 

  Frequency Percent 

Valid 21-30 tahun 32 32.0 

31-40 tahun 47 47.0 

>41 tahun 21 21.0 

Total 100 100.0 

        Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa 

nasabah yang menjadi responden dalam penelitian ini menurut usia 

terdiri dari beberapa tingkatan dengan jumlah yang berbeda-beda, 

Sebagian besar adalah yang berusia 31-40 tahun sebanyak 47 

orang, nasabah yang berusia antara 21-30 tahun sebanyak 32 orang 
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dan nasabah yang berusia di atas 41 tahun berjumlah 21 orang. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

berusia antara 31 sampai 40 tahun. 

 

3. Karakteristik Menurut Pekerjaan 

Tabel 4.3 

Karakteristik Menurut Pekerjaan 

Pekerjaan 

  Frequency Percent 

Valid PNS/ASN 27 27.0 

Pegawai swasta 18 18.0 

Pelajar/mahasiswa 7 7.0 

Wiraswasta 12 12.0 

Tenaga 

Kontrak/Honor 

15 15.0 

lainnya....... 21 21.0 

Total 100 100.0 

               Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pekerjaan responden pada penelitian ini berdasarkan 

jenis pekerjaannya terdiri dari PNS berjumlah 27 orang, dan 

nasabah yang bekerja dibidang lainnya berjumlah 21 orang, 

sedangkan pegawai swasta berjumlah 18 orang, tenaga 

kontrak/honorer berjumlah 15 orang, yang bekerja sebagai 

wiraswasta berjumlah 12 orang dan 7 orang dari kalangan 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas nasabah yang 

menjadi responden berdasarkan latar belakang pekerjaan pada 

penelitian ini adalah PNS/ASN. 
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4. Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.4 

Karakteristik Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

  Frequency Percent 

Valid SMP 1 1.0 

SMU 31 31.0 

Diploma/S1 64 64.0 

Pasca Sarjana 4 4.0 

Total 100 100.0 

        Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Selanjutnya Berdasarkan pada Tabel 4.4 maka dapat 

disimpulkan bahwa respondep berdasarkan Pendidikan terakhir di 

dalam penelitian ini Sebagian besar yaitu nasabah yang 

berpendidikan terakhir Diploma/S1 yang berjumlah 64 responden, 

kemudian nasabah lulusan SMU berjumlah 31 orang, nasabah 

lulusan pasca sarjana berjumlah 4 orang dan nasabah lulusan  SMP 

berjumlah 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini ialah nasabah lulusan Diploma/S1. 
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5. Karakteristik Menurut Lama Menabung 

Tabel 4.5 

Karakteristik Lama Menabung 

Lama Menabung 

  Frequency Percent 

Valid <5 tahun 2 2.0 

5-10 tahun 47 47.0 

10-15 tahun 36 36.0 

>15 tahun 15 15.0 

Total 100 100.0 

     Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 dilihat dari karakteristik lama 

menabung terdapat tingkatan hasil yang berbeda-beda seperti 

responden yang sudah 5-10 tahun menjadi nasabah PT. Bank Aceh 

Syariah KCP Aneuk Galong berjumlah 47 orang, dan responden 

yang telah menjadi nasabah selama 10-15 tahun berjumlah 36 

orang, responden yang telah menjadi nasabah selama lebih dari 15 

tahun berjumlah 15 orang, dan responden yang telah menjadi 

nasabah di bawah 5 tahun berjumlah 2 orang. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi mayoritas 

responden untuk penelitian ini adalah nasabah yang telah membuka 

rekening selama 5-10 tahun. 

 

4.2 Uji Instrumen Penelitian 

4.2.1 Uji Validitas Instrumen 

  Tujuan uji validitas instrumen untuk jaminan instrumen 

yang digunakan sesuai konsep penelitian dalam mengukur setiap 
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variabel. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih 

besar daripada r Tabel. Hasil r hitung dibandingkan dengan r Tabel 

dimana df= n-3 dengan signifikasi 5% maka didapatkan r Tabel 

0,196. Jika Tabel < r maka dinyatakan valid. 

Tabel 4.6 

Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Sharia 

Governance 

(X1) 

X1.1 .558** 0,196 Valid 

X1.2 .649** 0,196 Valid 

X1.3 .659** 0,196 Valid 

X1.4 .673** 0,196 Valid 

X1.5 .748** 0,196 Valid 

X1.6 .660** 0,196 Valid 

X1.7 .622** 0,196 Valid 

X1.8 .317** 0,196 Valid 

X1.9 .403** 0,196 Valid 

X1.10 .375** 0,196 Valid 

X1.11 .552** 0,196 Valid 

X1.12 .669** 0,196 Valid 

X1.13 .701** 0,196 Valid 

X1.14 .503** 0,196 Valid 

X1.15 .451** 0,196 Valid 

Reputasi 

(X2) 

X2.1 .555** 0,196 Valid 

X2.2 .800** 0,196 Valid 

X2.3 .781** 0,196 Valid 

X2.4 .773** 0,196 Valid 

X2.5 .676** 0,196 Valid 

X2.6 .660** 0,196 Valid 

X2.7 .775** 0,196 Valid 

X2.8 .771** 0,196 Valid 

Loyalitas 

(Y) 

Y1 .678** 0,196 Valid 

Y2 .720** 0,196 Valid 

Y3 .743** 0,196 Valid 

Y4 .758** 0,196 Valid 

Y5 .665** 0,196 Valid 

Y6 .565** 0,196 Valid 

Y7 .423** 0,196 Valid 

Y8 .809** 0,196 Valid 

       Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 
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  Pada Tabel 4.6 dapat dilihat, bahwasanya r hitung dari 

variabel Sharia Governance (X1) dan Reputasi (X2) terhadap 

Loyalitas (Y) diatas r Tabel sebesar 0,196. Maka dapat dinyatakan 

semua butir pertanyaannya valid. 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

  Uji reliabel adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan 

pengujian selanjutnya. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alpha > 0,60 menurut Wahyu (2019): 

 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 

Variabel Reliability 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Sharia Governance (X1) 0.846 0,60 Reliabel 

Reputasi (X2) 0.871 0,60 Reliabel 

Loyalitas (Y) 0.830 0,60 Reliabel 

              Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

  Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini pada Tabel 4.7 

variabel Sharia Governance (X1) dan Reputasi (X2) terhadap 

Loyalitas (Y) diatas 0,60 yang artinya reliabel atau dapat dipercaya. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dugunakan untuk menguji normalnya model 

regresi. Dalam analisa ini menggunakan analisa Kolmogrov 

Smirnov dengan Test Kriteria sebagai berikut: 

a. Jika Sign. > 0,05 maka H0 diterima (data berdistribusi normal). 

b. Jika Sign. < 0,05 maka H0 ditolak (data tidak berdistribusi 

normal). 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

1.59526958 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.064 

Positive 0.045 

Negative -0.064 

Test Statistic 0.064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 
            Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 
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  Pada Tabel 4.8 dapat dilihat, bahwasanya keseluruhan 

statistiknya sebagai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar daripada 

0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan kolmogrov 

Smirnov data berdistribusi normal. Dapat dilihat dari p-pplot nya: 

Gambar 4.1 

Grafik Normalitas P-P Plot 

 

 

4.3.2 Uji Multikolonieritas 

Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 

pada model regresi dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance 

Inflation Factors) dan nilai toleransi. untuk pertimbangan sebagai 

berikut: 
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a. Jika VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,10 maka terjadi 

Multikolinearitas. 

b. Jika VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10 maka tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Tabel 4.9 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleran

ce 
VIF 

1 

(Constan

t) 
3.480 1.589  2.19

0 
0.031   

X1 0.196 0.044 0.333 
4.49

4 
0.000 0.372 2.690 

X2 0.521 0.063 0.609 
8.22

9 
0.000 0.372 2.690 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

  Pada Tabel 4.9 dapat dilihat, bahwasanya dari hasil uji VIF 

dapat diketahui masing-masing variabel independen memiliki VIF 

< 10 dan nilai Tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terhubung multikolonieritas antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

  Adapun hasil uji heteroskedastisitas mengunakan uji 

koefisien korelasi Glejser sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0.084 0.959   0.087 0.931 

X1 0.029 0.026 0.184 1.117 0.267 

X2 -0.018 0.038 -0.078 -0.473 0.637 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

  Hasil pengujian didapatkan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi 

homoskedastisitas, kondisi ketika nilai residual pada tiap nilai 

prediksi bervariasi dan variasinya cenderung konstan. Sehingga 

dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. Dapat dilihat dengan 

gambar scatterplot: 

Gambar 4.2 Scatterplot 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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  Pada grafik tersebut dapat dilihat, titik-titik menyebar tidak 

mendekati 0 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi 

homoskedastisitas. 

 

4.4 Uji Linear Sederhana 

  Perhitungan statistik regresi linier sederhana digunakan 

penelitian ini dengan bantuan aplikasi komputer SPSS versi 25.0. 

Hasil pengolahan data besebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.480 1.589   2.190 0.031 

X1 0.196 0.044 0.333 4.494 0.000 

X2 0.521 0.063 0.609 8.229 0.000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil analisis regresi linear berganda 

dapat diketahui koefisien berdasarkan rumus persamaan regresi 

linier sederhana sebagai berikut: 

Y = 3,480 + 0,196X1 + 0,521X2 + e  

Dari persamaan tersebut dapat diketahui: 

a) Nilai konstanta sebesar 3,480  

  Makna bahwa tanpa adanya variabel Shariah Governance 

dan reputasi, loyalitas nasabah mempunyai nilai sebesar 3,480. 
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b) Koefisien regresi b1=0,196 

  Shariah Governance (X1) memiliki nilai koefisien regresi 

0,196, yang berarti jika shariah governance mengalami kenaikan 

sebesar 1% maka variabel shariah governance dapat 

meningkatkan 0,196 loyalitas nasabah di PT. Bank Aceh Syariah 

KCP Aneuk Galong. 

c) Koefisien regresi b2=0,521 

  Reputasi (X2) memiliki nilai koefisien regresi 0,521, yang 

berarti jika reputasi mengalami kenaikan sebesar 1% maka 

variabel reputasi dapat meningkatkan 0,521 loyalitas nasabah di 

PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. 

 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji T (Parsial) 

Uji parsial terhadap koefisien regresi, yaitu untuk mengetahui 

signifikasi pengaruh parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lainnya dianggap sebagai konstanta. Berdasarkan hasil 

pengolahan dengan aplikasi SPSS versi 25.0 uji t parsial dapat 

dilihat pada Tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.12 

Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.480 1.589   2.190 0.031 

X1 0.196 0.044 0.333 4.494 0.000 

X2 0.521 0.063 0.609 8.229 0.000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dijelaskan hasil uji t parsial 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa nilai t-

hitung variabel shariah governance (X1) sebesar 4,494. 

Nilai t-hitung variabel shariah governance lebih besar dari 

nilai t-Tabel (4,494 > 1,984) dengan nilai sig = 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 (hipotesis 1) 

diterima, artinya shariah governance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel loyalitas nasabah di PT. 

Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa nilai t-

hitung variabel reputasi (X2) sebesar 8,229. Nilai t-hitung 

variabel reputasi lebih besar dari nilai t-Tabel (8,229 > 

1,984) dengan nilai sig = 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 (hipotesis 2) diterima, artinya 

reputasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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loyalitas nasabah di PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong. 

 

4.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Tujuan dilakukannya uji signifikan simultan untuk 

mengetahui apakah variabel independen yang ada dalam suatu 

model memiliki pengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap 

variabel dependen. Uji F dinyatakan signifikan jika nilai F-hitung > 

F-Tabel dan nilai sig < 0,05. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1023.616 2 511.808 197.050 .000b 

Residual 251.944 97 2.597 
  

Total 1275.560 99 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

     Sumber: Data primer Diolah SPSS v25 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil penelitian diketahui bahwa F-

hitung sebesar 197,050. Hal ini menunjukkan bahwa F-hitung > F-

Tabel (197,050 > 3,090) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Artinya Ha3 

(hipotesis 3) diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
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Sharia Governance (X1) dan Reputasi (X2) berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap Loyalitas (Y). 

 

4.5.3 Uji Koefisiean Determinasi (R2) 

  Berdasarkan hasil pengolahan dengan aplikasi SPSS versi 

25.0 hasil uji koefisien determinasi R2 dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Uji Koefisiean Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .896a 0.802 0.798 1.612 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

           Sumber: Data Primer Diolah SPSS v25 (2023) 

  Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,798 yang menunjukkan antara 

pengaruh sharia governance (X1) dan reputasi (X2) terhadap 

loyalitas (Y) sebesar 80% dalam kategori tinggi menurut nilai 

koefisen jalur atau besarnya hubungan/ pengaruh konstruk laten, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya seperti promosi, 

kualitas pelayanan dan lain sebagainya. 

 



  

 

75 

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Sharia Governance Terhadap Loyalitas  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

nilai t-hitung variabel sharia governance (X1) sebesar 4,494 lebih 

besar dari nilai t-Tabel 1,984 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha1 (hipotesis 1) diterima, artinya 

shariah governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel loyalitas nasabah di PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong. 

Hasil ini sesuai dengan pernyataan kuesioner dengan rata-rata 

jawaban setuju, bahwa Sharia Governance memiliki pengaruh 

terhadap loyalitas nasabah. Selanjutnya fenomena yang terjadi bank 

syariah membutuhkan suatu sistem tata kelola untuk memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dengan Sharia Governance. 

Teori syariah governance (Islamic Governance) di bank syariah 

menurut Trisasmita (2018) merupakan keharusan dan diharapkan 

dapat meningkatnya profit dan kepercayaan masyarakat terhadap 

bank syariah. 

Hal ini didukung penelitian oleh Siregar (2022). Pengaruh 

Syariah Compliance, Promosi dan Teknologi Terhadap Reputasi 

Bank Syariah Indonesia dan Dampaknya terhadap 

Loyalitas Nasabah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

syariah Compliance melalui reputasi mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas nasabah, secara tidak langsung 

promosi melalui reputasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
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loyalitas nasabah dan secara tidak langsung teknologi melalui 

reputasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap loyalitas 

nasabah. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, variabel independen 

sharia governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel loyalitas. 

 

4.6.2 Reputasi Terhadap Loyalitas  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

nilai t-hitung variabel reputasi (X2) sebesar 8,229 lebih besar dari 

nilai t-Tabel 1,984 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 (hipotesis 2) diterima, artinya reputasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah di 

PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. 

Hasil ini sesuai dengan pernyataan kuesioner dengan rata-rata 

jawaban setuju, bahwa reputasi memiliki pengaruh terhadap 

loyalitas nasabah. Berdasarkan fenomena yang terjadi, nasabah 

memilih menabung di Bank Aceh karena sudah terpercaya karena 

reputasinya serta etika karyawan yang baik. Artinya memilih bank 

merupakan suatu minat atau keinginan yang tidak terpengaruh 

kelembaga lain. Setiap bank syariah harus mempertahankan 

reputasi dan etika syariah agar tidak menyimpang daripada 

operasional syarat-syarat syariah. Riza, Hakim & Eliana (2021) 

menyatakan reputasi memegang peran penting dalam menjalin 

hubungan kerja sama antar bank syariah dengan nasabah. Reputasi 
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menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu bank syariah 

layak untuk dijadikan mitra kerjasama.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahayu (2018) 

Pengaruh Sharia Compliance Dan Good Corporate Governance 

Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi Kasus Pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Godean). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

sharia Compliance, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independensi, dan kewajaran secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas nasabah. Untuk uji parsial, variabel 

sharia Compliance, transparansi, dan tanggung jawab memiliki 

pengaruh positif sedangkan variabel akuntabilitas, independensi, 

dan kewajaran tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas nasabah. 

 

4.6.3 Sharia Governance dan Reputasi Terhadap Loyalitas  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa F-hitung 

sebesar 197,050 lebih besar daripada F-Tabel 3,090 dengan nilai 

sig 0,000 < 0,05. Artinya Ha3 (hipotesis 3) diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Sharia Governance (X1) dan Reputasi 

(X2) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Loyalitas 

(Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel   dependen   dapat   

dijelaskan   oleh   variabel   independen   dinyatakan   dengan   nilai 

koefesien determinasi sebesar 0,798 atau 80% dari keseluruhan 

100%. Dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian 
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ini.  Variabel lain yang bisa mempengaruhi persamaan tersebut 

juga bisa di pengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti faktor 

promosi (Siregar, 2022) dan kualitas (Zikir, dkk, 2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan kajian ini juga pembahasan tentang 

shariah governance dan reputasi terhadap loyalitas nasabah dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sharia governance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel loyalitas. 

2. Reputasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas. 

3. Sharia governance dan reputasi berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap loyalitas nasabah di PT. 

Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran berikut dapat diberikan 

kepada subjek: 

1. Secara Teoritis  

Diharapkan kepada perbankan syariah dapat memberikan 

kontribusi akademik dan keilmuan serta menjadi rujukan 

atau referensi penelitian berikutnya tentang shariah 

governance.  
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2. Secara Praktis  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan memperluas cakupan penelitian dari 

beberapa variabel, instansi dan lokasi yang berbeda. 

3. Bagi  instansi  

Kepada instansi terkait diharapkan dapat meningkatkan  

reputasi, yang akan berpengaruh terhadap  loyalitas nasabah  

terutama pada PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Responden  

di tempat  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai 

mahasiswa program S1 UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Bermaksud melakukan penelitian untuk menyusun skripsi 

dengan judul “Pengaruh Shariah Governance Dan Reputasi 

Terhadap Loyalitas Nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong.” Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner 

yang dilampirkan bersamaan dengan surat ini.  

Untuk itu saya berharap Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

kuesioner ini secara lengkap. Data yang diperoleh hanya akan 

digunakan untuk keperluan penelitian, sehingga kerahasiaannya 

akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.  

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi 

dan menjawab semua pernyataan dalam penelitian ini, saya 

ucapkan terima kasih, Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Hormat saya,  

 

Nurraiyana Anadila 
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I. DATA RESPONDEN  

Petunjuk Pengisian:  

Pada pertanyaan di bawah ini, Anda dimohon untuk 

mengisi pertanyaanpertanyaan tersebut dengan keadaan 

sebenarnya, dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban yang tersedia. 

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin : a. Laki-laki   b. Perempuan  

3. Status :   a. Menikah   b. Belum Menikah  

4. Usia :  

a. < 20 tahun   c. 31 – 40 tahun  

b. 21 - 30 tahun  d. > 41 tahun  

5. Pekerjaan :  

a. PNS    d. Wiraswasta 

b. Pegawai Swasta   e. Tenaga Kontrak/Honor 

c. Pelajar/Mahasiswa  f. Lainnya: ................ 

6. Pendidikan Terakhir :  

a. SMP    c. Diploma/S1 

b. SMU   d. Pasca Sarjana 

7. Lama Menjadi Nasabah PT. Bank Aceh Syariah : 

a. < 5 tahun    c. 10-15 tahun 

b. 5-10 tahun    d. > 15 tahun 
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II. Pengaruh Shariah Governance Dan Reputasi Terhadap 

Loyalitas Nasabah PT. Bank Aceh Syariah KCP Aneuk 

Galong.  

Petunjuk Pengisian:  

1. Isilah daftar pernyataan berikut dengan cara memberi tanda 

checklist pada salah satu jawaban yang tersedia sesuai 

dengan persepsi Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah, 

peneliti lebih melihat angka-angka terbaik dari persepsi 

Anda.  

2. Jawaban yang tersedia berupa huruf yang memiliki arti 

sebagai berikut: 

a) SS = Sangat Setuju  

b) S = Setuju  

c) KS = Kurang Setuju 

d) TS = Tidak Setuju  

e) STS = Sangat Tidak Setuju 
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A. Sharia Governance 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

Akuntabilitas (Accountability) 

1 Pencatatan tabungan atau angsuran pada PT. 

Bank Aceh Syariah selalu konsisten tidak ada 

dana nasabah yang hilang 

     

2 Kebijakan PT. Bank Aceh Syariah konsisten 

dan sesuai dengan ketentuan syariah yang 

berlaku, seperti tidak adanya syubhat dan 

yang melanggar ketentuan syariah lainnya 

     

3 PT. Bank Aceh Syariah menyampaikan 

informasi kebijakan umum kepada publik 

melalui website dan media cetak 

     

Tanggung Jawab (Responsibility) 

4 PT. Bank Aceh Syariah menaati peraturan 

perundang-undangan perbankan yang berlaku 

     

5 PT. Bank Aceh Syariah menindak lanjuti 

keluhan nasabah 

     

6 PT. Bank Aceh Syariah bertanggung jawab 

pada layanan yang diberikan pada nasabah 

     

Independensi (Independency) 

7 PT. Bank Aceh Syariah melindungi 

kepentingan nasabah. 

     

8 Keputusan yang dikeluarkan PT. Bank Aceh 

Syariah selalu bersikap objektif dan bebas 

dari tekanan 

     

9 PT. Bank Aceh Syariah menghormati 

nasabah (mitra) 

     

Kewajaran (Fairness) 

10 Semua kepentingan nasabah selalu 

diperlakukan sama oleh PT. Bank Aceh 

Syariah 

     

11 PT. Bank Aceh Syariah memberikan 

kesempatan kepada nasabah untuk memberi 

masukan maupun kritikan 

     

12 PT. Bank Aceh Syariah adil dalam memenuhi 

hak dan kewajiban nasabah 

     

Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) 

13 PT. Bank Aceh Syariah telah melakukan 

bisnis yang berbasis keuntungan yang halal  

     

14 PT. Bank Aceh Syariah dalam 

pengoperasiannya jauh dari unsur riba, 
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gharar, dan maysir 

15 Produk dan layanan pada PT. Bank Aceh 

Syariah berdasarkan prinsip bagi hasil 

     

 

B. Reputasi Bank 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

Nama Baik 

1 PT. Bank Aceh Syariah memiliki nama 

baik di kalangan masyarakat 

     

2 Saya tidak pernah mendapatkan 

informasi buruk tentang PT. Bank 

Aceh Syariah 

     

Reputasi Pesaing 

3 PT. Bank Aceh Syariah dipandang baik 

oleh masyarakat 

     

4 PT. Bank Aceh Syariah memiliki ciri 

khas dibanding dengan bank lain 

     

Dikenal Luas 

5 PT. Bank Aceh Syariah cukup dikenal 

luas di kalangan masyarakat 

     

6 Para kerabat saya mengetahui tentang 

PT. Bank Aceh Syariah 

     

Kemudahan di Ingat 

7 Penyebutan nama PT. Bank Aceh 

Syariah akan memudahkan saya dalam 

mengingat bank tersebut 

     

8 Saya mengetahui bahwa PT. Bank 

Aceh Syariah lebih familiar dengan 

sebutan BAS/Bank Aceh Syariah 
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C. Loyalitas Nasabah 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S KS TS STS 

Melakukan Pembelian Berulang Secara Teratur 

1 Saya cukup sering menggunakan 

produk dari PT. Bank Aceh Syariah 

     

2 Saya akan terus menggunakan produk 

perbankan secara berkelanjutan di PT. 

Bank Aceh Syariah 

     

Membeli Antar Lini Produk Dan Jasa 

3 Saya menggunakan beberapa produk 

yang ditawarkan PT. Bank Aceh 

Syariah. 

     

4 Produk-produk yang ada di PT. Bank 

Aceh Syariah sangat menarik dan saya 

bersedia menggunakan produk lain 

yang ditawarkan PT. Bank Aceh 

Syariah 

     

Mereferensikan Kepada Orang Lain 

5 Selalu menceritakan keunggulan jasa 

yang ada di PT. Bank Aceh Syariah 

kepada masyarakat 

     

6 Saya akan menyarankan teman, 

saudara untuk menjadi nasabah PT. 

Bank Aceh Syariah 

     

Menunjukkan Kekebalan Terhadap Tarikan Dari Pesaing (Kesetiaan) 

7 Saya akan tetap memilih menggunakan 

jasa PT. Bank Aceh Syariah meskipun 

ada tawaran dari perbankan lainnya  

     

8 Pada masa yang akan datang saya akan 

tetap menggunakan jasa PT. Bank 

Aceh Syariah 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 

5 4 4 3 4 3 4 4 4 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 5 4 4 4 4 

9 4 4 3 4 3 2 4 4 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 4 5 4 5 5 4 4 5 

12 5 4 5 4 4 4 4 4 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 4 4 4 5 4 4 4 4 

15 5 5 4 4 4 4 5 4 

16 3 3 3 3 3 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 3 3 2 5 3 4 2 5 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 5 5 4 3 4 4 2 4 

22 4 4 4 3 3 4 4 5 

23 5 5 4 4 4 4 2 4 

24 4 4 5 3 4 4 3 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 3 3 3 3 3 3 

27 4 4 4 3 3 5 1 2 

28 4 4 4 3 4 4 3 4 
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No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

29 4 4 4 4 4 5 4 4 

30 5 4 4 5 4 5 1 5 

31 4 4 4 3 3 4 3 3 

32 5 5 3 3 2 2 2 4 

33 4 4 4 4 4 4 3 4 

34 3 4 4 4 4 4 2 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 3 3 3 3 3 3 3 2 

37 3 3 3 3 4 3 3 4 

38 4 4 4 4 4 4 3 5 

39 4 3 3 3 3 3 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 2 

41 5 5 4 4 4 4 4 4 

42 4 3 4 4 3 4 4 4 

43 3 3 3 3 3 3 3 4 

44 2 3 4 4 4 4 3 5 

45 4 3 4 4 4 3 4 4 

46 5 3 5 4 4 4 4 3 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 5 5 5 4 5 5 4 

49 4 4 5 4 4 5 3 5 

50 3 5 5 4 4 4 4 4 

51 4 4 4 4 3 4 4 4 

52 4 5 5 3 4 5 4 5 

53 5 5 4 4 5 5 5 4 

54 4 4 5 4 4 4 4 4 

55 4 5 4 3 3 5 5 4 

56 5 4 3 4 4 4 4 4 

57 5 5 5 5 4 5 5 5 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 
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No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

59 4 4 4 4 4 5 5 5 

60 2 4 3 3 3 3 2 5 

61 4 4 3 4 4 3 4 4 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 3 4 4 4 3 5 2 

64 5 5 4 4 4 4 4 4 

65 5 3 4 4 4 4 3 4 

66 5 4 4 4 4 4 4 3 

67 3 3 3 3 3 3 4 5 

68 4 4 4 3 4 4 3 5 

69 4 4 4 4 4 5 4 5 

70 3 3 3 3 3 4 4 3 

71 4 3 3 3 3 3 2 4 

72 4 3 4 4 4 4 4 5 

73 5 4 4 4 4 4 4 4 

74 5 4 3 5 5 3 5 4 

75 4 4 3 4 3 3 4 3 

76 4 4 4 4 2 4 3 4 

77 3 3 3 3 4 4 4 4 

78 4 3 4 4 3 4 4 4 

79 4 3 3 3 3 3 4 4 

80 4 4 4 3 4 4 4 4 

81 3 3 3 3 3 3 3 4 

82 3 2 3 4 3 3 2 4 

83 4 3 3 3 2 2 3 4 

84 5 4 3 3 4 4 4 4 

85 3 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 3 4 4 4 4 4 

87 4 2 3 3 3 4 4 4 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 
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No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

89 4 5 3 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 

92 2 3 4 3 3 4 4 5 

93 4 4 3 4 4 4 4 4 

94 4 4 4 4 4 4 4 5 

95 5 4 4 3 4 4 4 4 

96 4 5 5 5 5 5 5 4 

97 4 4 4 4 4 4 5 4 

98 5 4 4 3 4 4 4 4 

99 4 5 5 5 5 5 5 4 

100 4 4 4 4 4 4 5 4 

 

No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 

1 4 4 4 4 4 4 4 

2 5 5 4 5 5 5 4 

3 4 5 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 5 

5 4 4 4 4 3 4 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 5 5 5 

8 4 4 4 4 4 4 4 

9 3 3 4 4 4 4 3 

10 4 4 3 4 3 4 4 

11 5 5 5 5 5 5 5 

12 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 5 4 4 4 

14 4 4 3 4 3 2 4 



  

 

96 

 

No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 

15 5 5 5 5 5 5 5 

16 4 5 4 5 5 4 4 

17 5 4 5 4 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 5 4 4 4 

20 5 5 4 4 4 4 5 

21 3 3 3 3 3 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 

24 3 3 2 5 3 4 2 

25 4 4 4 4 4 4 4 

26 5 5 4 3 4 4 2 

27 4 4 4 3 3 4 4 

28 5 5 4 4 4 4 2 

29 4 4 5 3 4 4 3 

30 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 3 3 3 3 3 

32 4 4 4 3 3 5 1 

33 4 4 4 3 4 4 3 

34 4 4 4 4 4 5 4 

35 5 4 4 5 4 5 1 

36 4 4 4 3 3 4 3 

37 5 5 3 3 2 2 2 

38 4 4 4 4 4 4 3 

39 3 4 4 4 4 4 2 

40 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 5 4 4 5 5 2 

42 4 4 4 4 4 5 2 

43 4 4 3 3 3 3 3 

44 4 4 3 3 2 5 2 
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No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 

45 5 5 4 5 4 4 4 

46 5 4 5 4 5 5 2 

47 4 4 5 4 4 5 3 

48 4 4 4 5 4 5 3 

49 4 5 5 4 5 5 3 

50 4 4 4 5 5 5 3 

51 5 5 4 4 4 4 3 

52 4 4 5 4 5 4 1 

53 5 5 5 5 4 5 3 

54 4 5 5 4 5 5 3 

55 4 4 5 4 4 5 2 

56 4 4 5 4 4 5 4 

57 4 4 4 5 5 4 5 

58 5 5 4 5 5 5 1 

59 4 4 4 4 4 4 4 

60 3 3 4 2 3 4 4 

61 4 4 4 4 4 4 3 

62 5 5 4 5 4 5 3 

63 4 4 5 4 4 4 3 

64 4 4 5 4 5 4 5 

65 4 4 5 4 5 5 3 

66 5 5 5 5 5 5 4 

67 4 5 3 3 4 3 3 

68 5 4 5 3 4 4 2 

69 5 5 5 4 5 5 4 

70 4 4 4 3 4 4 1 

71 5 5 3 3 3 4 3 

72 3 3 4 4 4 4 4 

73 4 4 5 4 4 3 4 

74 4 4 5 5 5 5 3 
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No. 
Sharia Governance (X1) 

X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 

75 3 3 5 5 4 5 1 

76 4 4 4 4 4 4 2 

77 5 5 4 3 3 4 4 

78 4 4 4 4 4 4 4 

79 5 5 4 4 3 3 3 

80 4 4 4 4 4 4 4 

81 4 4 4 3 3 4 3 

82 4 4 3 2 2 3 2 

83 4 4 4 4 4 4 3 

84 4 4 4 3 3 4 3 

85 4 4 4 3 3 4 3 

86 5 4 4 5 4 4 4 

87 4 4 4 3 4 4 2 

88 5 5 5 5 5 5 5 

89 4 4 4 4 3 4 3 

90 3 4 4 4 5 5 4 

91 4 4 4 4 4 4 4 

92 4 5 5 5 4 2 1 

93 4 4 4 5 4 4 2 

94 4 4 4 4 4 4 4 

95 4 4 4 5 4 4 3 

96 5 5 5 4 4 4 3 

97 5 4 5 5 4 5 2 

98 4 4 4 5 4 4 3 

99 5 5 5 4 4 4 3 

100 5 4 5 5 4 5 2 

 

 

 



  

 

99 

 

No. 
Reputasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 5 4 4 5 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 5 4 

5 4 3 3 3 3 4 4 3 

6 5 4 4 4 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 4 4 4 4 3 3 3 4 

9 4 3 4 4 3 3 4 2 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 5 4 4 4 4 4 3 

14 4 3 2 2 2 4 2 3 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 4 4 4 4 5 5 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 4 4 4 5 4 

20 4 4 4 5 4 4 5 5 

21 4 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 3 3 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 5 3 5 4 3 3 5 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 3 4 3 3 3 

27 5 4 5 4 5 3 5 4 

28 4 2 4 3 4 4 3 3 

29 4 4 4 4 5 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 3 
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No. 
Reputasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

31 3 3 3 3 4 3 3 3 

32 2 4 4 3 4 3 3 4 

33 4 3 2 3 3 4 4 2 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 3 3 4 3 4 3 3 3 

37 4 3 2 2 4 3 3 3 

38 4 4 4 3 4 4 4 4 

39 4 3 4 4 4 4 3 3 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 2 4 5 4 5 5 5 4 

42 2 4 4 3 5 4 3 4 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 4 4 4 3 4 2 3 4 

45 4 3 4 4 4 4 3 4 

46 3 5 5 5 4 5 3 5 

47 4 5 4 4 4 4 4 4 

48 5 4 4 4 5 4 5 5 

49 3 5 5 5 4 4 4 5 

50 4 4 4 5 5 3 5 5 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 

52 4 5 4 5 4 4 5 5 

53 5 5 4 4 4 5 5 4 

54 4 5 5 4 5 4 4 5 

55 5 5 4 5 5 4 5 4 

56 4 4 5 4 5 5 4 3 

57 5 5 5 4 5 5 5 5 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 5 4 4 4 5 4 4 4 

60 4 3 2 3 4 2 4 3 
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No. 
Reputasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

61 4 4 4 4 4 4 4 3 

62 3 3 4 4 5 4 4 4 

63 3 3 3 2 3 4 3 4 

64 4 5 5 4 4 5 5 4 

65 4 5 5 4 4 5 3 4 

66 4 4 5 4 5 5 4 4 

67 4 3 3 3 4 3 3 3 

68 4 4 4 4 5 4 4 4 

69 4 4 5 5 5 4 4 4 

70 3 3 3 4 4 3 3 3 

71 3 3 3 3 4 4 3 3 

72 4 4 4 4 4 4 3 4 

73 4 4 4 4 5 5 4 4 

74 4 3 5 5 5 5 4 3 

75 3 4 4 4 5 4 4 3 

76 4 2 4 4 2 4 4 4 

77 4 3 3 3 4 3 3 3 

78 4 4 4 4 5 4 3 4 

79 4 4 4 4 4 4 3 3 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 

81 4 3 3 3 3 3 3 3 

82 4 3 4 3 4 3 2 3 

83 2 3 4 4 4 4 3 3 

84 5 5 5 4 4 5 4 3 

85 4 3 4 4 4 3 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 3 

87 3 4 3 4 3 4 2 3 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 

89 4 4 4 3 4 4 5 3 

90 4 5 4 4 5 4 4 4 
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No. 
Reputasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 

92 3 3 4 5 4 2 3 4 

93 2 4 4 4 4 4 4 3 

94 4 4 4 3 4 4 4 4 

95 4 5 4 4 4 5 4 4 

96 5 5 4 4 5 4 5 5 

97 4 5 5 4 4 4 4 4 

98 4 5 4 4 4 5 4 4 

99 5 5 4 4 5 4 5 5 

100 4 5 5 4 4 4 4 4 

 

No. 
Loyalitas (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 5 4 4 1 5 5 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 3 3 4 4 4 3 

6 4 4 4 4 4 5 5 4 

7 3 5 4 5 3 5 5 5 

8 5 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 3 3 3 4 3 4 2 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 3 4 4 4 5 4 4 4 

13 5 5 2 3 4 4 5 3 

14 2 4 4 3 2 4 5 3 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 4 4 4 5 5 5 
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No. 
Loyalitas (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 5 4 4 4 3 4 4 4 

20 4 4 2 5 4 4 4 5 

21 4 3 3 3 3 4 3 3 

22 4 4 4 3 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 5 3 4 3 3 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 3 3 4 4 4 4 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 3 4 3 4 4 4 4 3 

29 3 3 3 4 5 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 3 

31 3 3 3 3 3 4 4 3 

32 3 4 4 2 2 4 4 4 

33 2 3 3 3 4 4 4 2 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 5 5 5 5 5 4 4 5 

36 3 3 3 3 3 4 4 3 

37 3 4 3 3 3 4 4 3 

38 4 4 4 3 4 4 4 4 

39 3 3 3 4 4 4 4 3 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 5 4 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 

43 3 3 3 3 3 4 4 3 

44 4 4 4 3 3 4 4 4 

45 4 4 3 4 3 4 4 4 

46 4 4 4 4 5 5 4 5 
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No. 
Loyalitas (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 5 4 5 5 4 4 4 5 

49 4 4 5 3 5 5 5 5 

50 4 4 4 4 4 4 4 5 

51 4 3 4 4 5 4 5 4 

52 3 4 5 4 5 4 4 5 

53 4 5 5 5 5 4 4 4 

54 4 4 4 4 5 5 5 5 

55 3 3 5 5 4 4 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 4 3 

57 5 4 5 5 5 5 5 5 

58 4 4 4 4 4 5 5 4 

59 4 4 5 5 4 4 4 4 

60 3 3 3 2 3 3 4 3 

61 4 4 3 4 4 4 4 3 

62 4 4 4 4 4 5 5 4 

63 4 4 3 5 4 4 4 4 

64 4 4 4 4 5 4 5 4 

65 4 4 4 3 5 4 5 4 

66 4 4 4 4 5 5 5 4 

67 3 3 3 4 3 5 5 3 

68 3 4 4 3 4 4 4 4 

69 4 4 5 4 5 5 5 4 

70 3 3 4 4 4 4 4 3 

71 3 3 3 2 3 4 4 3 

72 4 4 4 4 4 4 3 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 5 5 3 5 5 4 4 3 

75 4 3 3 4 4 3 4 3 

76 4 2 4 3 3 4 4 4 
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No. 
Loyalitas (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

77 3 4 4 4 4 4 4 3 

78 4 3 4 4 4 4 4 4 

79 3 3 3 4 4 4 4 3 

80 3 4 4 4 4 4 4 4 

81 3 3 3 3 3 4 4 3 

82 4 3 3 2 2 4 4 3 

83 3 2 2 3 4 4 4 3 

84 3 4 4 4 4 4 4 3 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 3 

87 3 3 4 4 4 4 4 3 

88 5 5 5 5 5 4 4 5 

89 4 4 4 4 5 4 4 3 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 

92 3 3 4 4 3 4 5 4 

93 4 4 4 4 4 4 4 3 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 

95 3 4 4 4 5 4 4 4 

96 5 5 5 5 5 4 4 5 

97 4 4 4 5 5 5 4 4 

98 3 4 4 4 5 4 4 4 

99 5 5 5 5 5 4 4 5 

100 4 4 4 5 5 5 4 4 
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Tanggapan Responden 

X1.1 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 14 14.0 14.0 17.0 

4 59 59.0 59.0 76.0 

5 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.2 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 23 23.0 23.0 25.0 

4 54 54.0 54.0 79.0 

5 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.3 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 

3 27 27.0 27.0 28.0 

4 56 56.0 56.0 84.0 

5 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.4 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 30 30.0 30.0 30.0 

4 55 55.0 55.0 85.0 

5 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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X1.5 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 25 25.0 25.0 28.0 

4 62 62.0 62.0 90.0 

5 10 10.0 10.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.6 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 16 16.0 16.0 19.0 

4 63 63.0 63.0 82.0 

5 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.7 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.0 2.0 2.0 

2 8 8.0 8.0 10.0 

3 17 17.0 17.0 27.0 

4 56 56.0 56.0 83.0 

5 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.8 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0 

3 6 6.0 6.0 10.0 

4 67 67.0 67.0 77.0 

5 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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X1.9 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 8 8.0 8.0 8.0 

4 63 63.0 63.0 71.0 

5 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.10 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 6 6.0 6.0 6.0 

4 65 65.0 65.0 71.0 

5 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.11 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 

3 10 10.0 10.0 11.0 

4 59 59.0 59.0 70.0 

5 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.12 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 20 20.0 20.0 22.0 

4 49 49.0 49.0 71.0 

5 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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X1.13 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 19 19.0 19.0 22.0 

4 57 57.0 57.0 79.0 

5 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.14 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 6 6.0 6.0 9.0 

4 60 60.0 60.0 69.0 

5 31 31.0 31.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X1.15 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 7.0 7.0 7.0 

2 17 17.0 17.0 24.0 

3 32 32.0 32.0 56.0 

4 35 35.0 35.0 91.0 

5 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X2.1 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 5.0 5.0 5.0 

3 12 12.0 12.0 17.0 

4 65 65.0 65.0 82.0 

5 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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X2.2 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 27 27.0 27.0 29.0 

4 44 44.0 44.0 73.0 

5 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X2.3 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0 

3 12 12.0 12.0 16.0 

4 62 62.0 62.0 78.0 

5 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X2.4 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 20 20.0 20.0 23.0 

4 62 62.0 62.0 85.0 

5 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X2.5 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 10 10.0 10.0 12.0 

4 59 59.0 59.0 71.0 

5 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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X2.6 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 19 19.0 19.0 22.0 

4 58 58.0 58.0 80.0 

5 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X2.7 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 26 26.0 26.0 29.0 

4 48 48.0 48.0 77.0 

5 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
X2.8 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 30 30.0 30.0 32.0 

4 51 51.0 51.0 83.0 

5 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
Y1 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 29 29.0 29.0 31.0 

4 54 54.0 54.0 85.0 

5 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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Y2 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 24 24.0 24.0 26.0 

4 60 60.0 60.0 86.0 

5 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
Y3 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 24 24.0 24.0 27.0 

4 58 58.0 58.0 85.0 

5 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
Y4 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0 

3 19 19.0 19.0 23.0 

4 59 59.0 59.0 82.0 

5 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
Y5 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 3 3.0 3.0 4.0 

3 16 16.0 16.0 20.0 

4 54 54.0 54.0 74.0 

5 26 26.0 26.0 100.0 
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Total 100 100.0 100.0   

      
Y6 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 4 4.0 4.0 4.0 

4 78 78.0 78.0 82.0 

5 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
Y7 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 2.0 2.0 2.0 

4 76 76.0 76.0 78.0 

5 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      
Y8 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 30 30.0 30.0 32.0 

4 51 51.0 51.0 83.0 

5 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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Lampiran 3. Frekuensi Karakteristik Responden 

Jenis_Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 46 46.0 46.0 46.0 

Perempuan 54 54.0 54.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      

Status 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Belum Menikah 24 24.0 24.0 24.0 

Menikah 76 76.0 76.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      

Usia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid >41 tahun 21 21.0 21.0 21.0 

21-30 tahun 32 32.0 32.0 53.0 

31-40 tahun 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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Pekerjaan 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid lainnya....... 21 21.0 21.0 21.0 

Pegawai swasta 18 18.0 18.0 39.0 

Pelajar/mahasiswa 7 7.0 7.0 46.0 

PNS/ASN 27 27.0 27.0 73.0 

Tenaga 
Kontrak/Honor 

15 15.0 15.0 88.0 

Wiraswasta 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

      

Pendidikan_Terakhir 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Diploma/S1 64 64.0 64.0 64.0 

Pasca Sarjana 4 4.0 4.0 68.0 

SMP 1 1.0 1.0 69.0 

SMU 31 31.0 31.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   
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Lama_Menabung 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <5 tahun 2 2.0 2.0 2.0 

>15 tahun 15 15.0 15.0 17.0 

10-15 tahun 36 36.0 36.0 53.0 

5-10 tahun 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

 

Lampiran 4. Uji Validitas 

Correlations 

  X1   X2 

X1.1 Pearson 
Correlation 

.558** X2.1 Pearson 
Correlation 

.555** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.649** X2.2 Pearson 
Correlation 

.800** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.659** X2.3 Pearson 
Correlation 

.781** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.673** X2.4 Pearson 
Correlation 

.773** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 
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X1.5 Pearson 
Correlation 

.748** X2.5 Pearson 
Correlation 

.676** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.660** X2.6 Pearson 
Correlation 

.660** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.622** X2.7 Pearson 
Correlation 

.775** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.317** X2.8 Pearson 
Correlation 

.771** 

Sig. (2-
tailed) 

0.001 Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 N 100 

X1.9 Pearson 
Correlation 

.403** X2 Pearson 
Correlation 

1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 Sig. (2-
tailed) 

  

N 100 N 100 

X1.10 Pearson 
Correlation 

.375** 

   
Sig. (2-
tailed) 

0.000 

   
N 100 

   
X1.11 Pearson 

Correlation 
.552** 

   
Sig. (2-
tailed) 

0.000 

   
N 100 

   
X1.12 Pearson 

Correlation 
.669** 

   
Sig. (2-
tailed) 

0.000 

   
N 100 

   
X1.13 Pearson 

Correlation 
.701** 
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Sig. (2-
tailed) 

0.000 

   
N 100 

   
X1.14 Pearson 

Correlation 
.503** 

   
Sig. (2-
tailed) 

0.000 

   
N 100 

   
X1.15 Pearson 

Correlation 
.451** 

   
Sig. (2-
tailed) 

0.000 

   
N 100 

   
X1 Pearson 

Correlation 
1 

   
Sig. (2-
tailed) 

  

   
N 100 

   
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

  Y 

Y1 Pearson 
Correlation 

.678** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y2 Pearson 
Correlation 

.720** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y3 Pearson 
Correlation 

.743** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y4 Pearson 
Correlation 

.758** 
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Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y5 Pearson 
Correlation 

.665** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y6 Pearson 
Correlation 

.565** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y7 Pearson 
Correlation 

.423** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y8 Pearson 
Correlation 

.809** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 

N 100 

Y Pearson 
Correlation 

1 

Sig. (2-
tailed) 

  

N 100 

 

Lampiran 5. Uji Reliabilitas 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.846 15 
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Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.871 8 

  
Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.830 8 

 

Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 
Deviation 

1.59526958 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0.064 

Positive 0.045 

Negative -0.064 

Test Statistic 0.064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constan
t) 

3.480 1.58
9 

  2.19
0 

0.03
1 

    

X1 0.196 0.04
4 

0.333 4.49
4 

0.00
0 

0.372 2.69
0 

X2 0.521 0.06
3 

0.609 8.22
9 

0.00
0 

0.372 2.69
0 

a. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 0.084 0.959   0.087 0.931 

X1 0.029 0.026 0.184 1.117 0.267 

X2 -0.018 0.038 -0.078 -0.473 0.637 
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Lampiran 7. Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3.480 1.589   2.190 0.031 

X1 0.196 0.044 0.333 4.494 0.000 

X2 0.521 0.063 0.609 8.229 0.000 

a. Dependent Variable: Y 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1023.616 2 511.808 197.050 .000b 

Residual 251.944 97 2.597     

Total 1275.560 99       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .896a 0.802 0.798 1.612 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Lampiran 8. r Tabel 

n-2 (100-2=98) 
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Lampiran 9. t Tabel 

n-k-1 (100-2-1=97) 
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Lampiran 10. F Tabel 

n-k-1 (100-2-1=97) 

 

 

 

  


